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ABSTRAK 

Qodril R, Miftahul, 2022. Pandangan Wahbah Az-Zuhaili Tentang Akad Nikah Melalui 

Telekonferensi Beserta Prospeknya dalam Pengembangan Hukum Keluarga 

Islam di Indonesia. Tesis. Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pembimbing I: Dr. 

Ishaq, M.Ag. Pembimbing II: Dr. H. Pujiono, M.Ag. 

Pada era teknologi seperti saat ini, tidak menutup kemungkinan untuk 

melaksanakan akad nikah dengan bantuan teknologi yang dapat memudahkan pihak-

pihak yang akan melangsungkan akad nikah. Dalam kajian hukum Islam tidak ditemukan 

secara pasti hukum tentang pernikahan jarak jauh ini. Karena hal ini merupakan kasus 

ijtihadiyah yang tidak disebutkan dalam nash alquran maupun sunnah. Di Indonesia 

sendiri juga belum ada kepastian hukum tentang akad nikah jarak jauh. Penelitian ini 

menggunakan metode library research dimana literatur menjadi sumber data utama. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan seorang tokoh Islam tentang akad 

nikah yang dilaksanakan melalui telekonferensi, serta untuk mengetahui prospek 

pandangan tersebut dalam perkembangan hukum keluarga Islam yang ada di Indonesia.  

Fokus kajian dalan penelitian ini diantaranya, Bagaimana perkembangan 

telekonferensi di Indonesia dalam hal pemanfaatan  pada media akad nikah? Bagaimana 

pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang akad nikah melalui video telekonferensi apabila 

dibandingkan dengan pandangan ulama lainnya? Bagaimana prospek hubungan antara 

hukum keluarga Islam dengan pelaksanaan akad nikah melalui video telekonferensi di 

Indonesia? 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. 

Peneliti menempati posisi tidak hanya sebagai pengumpul data dari segi kuantitasnya 

tetapi peneliti ingin memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang prospek 

pandangan Wahbah Az-Zuhaili terhadap akad nikah melalui telekonferensi dalam 

pengembangan hukum keluarga Islam di Indonesia. Sedangkan jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan library research, yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian.
2
 Sehingga buku dan literatur yang berhubungan dengan pernikahan dalam 

Islam serta bahan-bahan pendukung lainnya, menjadi acuan utama dalam penelitian ini. 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan pernikahan melalui tekhnologi 

memang terus  mengalami  kemajuan  dari masa ke masa dimulai sejak disahkannya Surat 
Putusan No. 1751/P/198 9 oleh pengadilan agama Jakarta selatan hingga akhirnya meruncing 

kepada praktik pernikahan melalui teleconferensi mulai dari teleconferensi dengan 

menggunakan video phone dengan handpone seluler sampai dengan video konferensi dengan 

menggunakan aplikasi whatsap, zoom meeting dan sebagainya  dan  Praktik pernikahan 

yang memanfaatkan kemajuan teknologi komunikasi ternyata bukanlah hal yang baru 

ditemukan, pada masa pandemi Covid 19  yang merupakan bencana global,. Tercatat 

beberapa peristiwa yang serupa telah terjadi beberapa kali di Indonesia pada tahun-

tahun sebelumnya. 

2. Dinamika pernikahan via telekonferensi yang terjadi di Indonesia, dipengaruhi besar 

oleh adanya perbedaan oleh para Ulama Besar seperti Syafi‟I dan Hambali. 

                                                             

2
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), 
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Perbedaan keduanya disebabkan oleh perdebatan mengenai benar atau tidaknya 

bahwa pihak yang melakukan akad adalah mereka yang sejak awal bermaksud untuk 

menikah dan yang berhak untuk menikah serta penafsiran mereka tentang ittihadul 

majelis. 

3. Prospek akad nikah melalui Telekonferensi secara faktual belum diatur dalam 

regulasi yang mengatur, sehingga dapat dikatakan payung hukum dalam hal ini masih 

lemah. Namun, apabila mengikuti pandangan Wahbah Az-Az-Zuhaili, pernikahan 

melalui telekonferensi ini merupakan suatu pernikahan yang diperbolehkan dan dapat 

dianggap sah. 

 
 

Kata kunci: Ijab dan Kabul, Telekonferensi 
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ABSTRACT 

 

Qodril R, Miftahul, 2022. Wahbah Az-Zuhaili's View on the Marriage Contract 

Through Telekonferensis and Its Prospects in the Development of Islamic 

Family Law in Indonesia. Thesis. Postgraduate Family Law Study 

Program, State Islamic University of Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Supervisor I: Dr. Ishaq, M.Ag. Supervisor II: Dr. H. Pujiono, M.Ag. 

 

In the current era of technology, it is possible to carry out a marriage 

contract with the help of technology that can facilitate the parties who will carry 

out the marriage contract. In the study of Islamic law, there is no definite law 

regarding this long-distance marriage. Because this is a case of ijtihadiyah which 

is not mentioned in the texts of the Qur'an or Sunnah. In Indonesia, there is also 

no legal certainty regarding long-distance marriage contracts.  

The focus of the study in this research includes, How is the development 

of teleconferencing in Indonesia in terms of the utilization of marriage contract 

media? How is Wahbah Az-Zuhaili's view of the marriage contract via video 

telekonferensi when compared to the views of other scholars? What are the 

prospects for the relationship between Islamic family law and the implementation 

of marriage contracts via video telekonferensi in Indonesia? 

In this study the approach used is a qualitative approach. Researchers 

occupy a position not only as a data collector in terms of quantity but researchers 

want to gain a deeper understanding of the prospects for Wahbah Az-Zuhaili's 

views on marriage contracts via telekonferensi in the development of Islamic 

family law in Indonesia. 

While this type of research uses a library research approach, which is a 

series of activities related to the methods of collecting library data, reading and 

taking notes and processing research materials. So that books and literature related 

to marriage in Islam as well as other supporting materials, become the main 

reference in this study. 

1. The results of this study show that marriage practices that take advantage of 

advances in communication technology are not new to be discovered, during 

the Covid 19 pandemic which is a global disaster, . It is recorded that several 

similar events have occurred several times in Indonesia in previous years. 

2. The dynamics of marriage via teleconference that occurred in Indonesia, were 

greatly influenced by differences by the Great Scholars such as Syafi'I and 

Hambali. The difference between the two is due to the debate as to whether or 

not it is true that the contracting parties are those who from the beginning 

intended to marry and who are entitled to marry and their interpretation of the 

ittihadul of the assembly. 

3. The prospect of a marriage contract via Teleconferencing has not been 

factually regulated in the governing regulations, so it can be said that the legal 

umbrella in this case is still weak. However, if you follow the views of 
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Wahbah Az-Az-Zuhaili, marriage by teleconference is a marriage that is 

allowed and can be considered valid. 

 

Keywords: consent and acceptance, telekonferensi 
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 اًخجريدي

. وجهة هظر وىبة زىيلي حول غلد اًزواج من خلال المؤتمرات غن بؼد وآ فاكو في ثعوير  2222مفذاح اًلدر رمضان. 

هدوهيس يا. اظروحو. برنامج الدراسات اًؼَيا في كاهون الأسرة، خامؼة هياي  كاهون الأسرة الإسلامي في اإ

سح . المشرف اًثاني: د. ه. M.Agا،، الإسلامية الحىومية حاجي آأحمد صديق جمبر. المشرف الأول: د. اإ

 .M.Agبوحيوهو، 

وحيا اًتي يمىن آأن جسيي ػلى  وحيا مثي اًيوم ، من الممىن ثنفيذ غلد زواج بمساػدة اًخىنوً في غصر اًخىنوً

 . في دراسة اًشريؼة الإسلامية ، ل ثوخد هديجة كاهوهية نهائية فيما يخؼَق بهذا اًزواجالأظراف اًتي سدنفذ غلد اًزواج

هدوهيس يا هفسيا، ل يوخد آأيضا يلين  غن بؼد. لأن ىذه حالة احتهادية لم يرد ذهرىا في وش يد اًلرآ ن آأو اًس نة. وفي اإ

كاهوني بشأأن غلود اًزواج غن بؼد. يس خخدم ىذا اًبحر آأسَوب اًبحر المىذبي حير الأدب ىو المصدر اًرئيسي 

سلا لى مؼرفة آ راء شخصية اإ مية حول غلد اًزواج اذيي يم  غن ظريق اًخداول غن بؼد، ٌَبيانات. تهدف ىذه الدراسة اإ

هدوهيس يا.  ونذلك مؼرفة آ فا، ىذا اًرآأي في ثعوير كاهون الأسرة الإسلامي في اإ

هدوهيس يا من حير  وحرنز الدراسة في ىذا اًبحر ػلى، هيف يم  ثعوير غلد المؤتمرات غن بؼد في اإ

زواج؟ هيف ثلارن هظرة وىبة زىيلي ًؼلد اًزواج ػبر اًفيديو هوهفراوس الاس خفادة من وسائي الإػلام المخؼَلة بؼلود اً

سلامي وثنفيذ غلد اًزواج من خلال مؤتمرات اًفيديو في  بأ راء ػَماء آ خرين؟ ما هي آ فا، اًؼلاكة بين كاهون الأسرة الإ

هدوهيس يا؟   اإ

لط وجامؼي بيانات من في ىذه الدراسة ، اٍنهج المس خخدم ىو نهج هوغي. يحخي اًباحثون مكاهة ًيس ف

ىن اًباحثين يريدون الحصول ػلى فيم آأعمق ل فا، وجهة هظر وىبة زىيلي ًؼلود اًزواج من خلال  حير اًكمية وً

هدوهيس يا. في حين آأن ىذا اًنوع من اًبحوث يس خخدم نهج  المؤتمرات غن بؼد في ثعوير كاهون الأسرة الإسلامي في اإ

من الأوشعة المخؼَلة بعر، جمع بيانات المىذبة ، وكراءة وجسجيي ومؼالجة  اًبحر المىذبي ، وىو غبارة غن سَسلة

فات المخؼَلة باًزواج في الإسلام وغيرىا من المواد الداعمة ًيا المرحع اًرئيسي  المواد اًبحثية.  بحير ثصبح اًىذب والمؤً

ق بؼلد اًزواج غن بؼد من آأخي حماية ومع ذلك ، ل يزال من اًضروري ثنظيم وثغيير اًلاهون المخؼَ في ىذه الدراسة.

 اًلاهون ، ونذلك اًوفاء بالجواهب اًلاهوهية ًلأظراف المؼنية.

وحيا الثصالت ًيست خديدة  .1 آأظيرت هخائج ىذه الدراسة آأن ممارسات اًزواج اًتي جس خفيد من اًخلدم في حىنوً

سجيي آأن اًؼديد من الأحداث الممازلة كد اًتي ثؼد كارزة ػالمية ، . تم ج  Covid 19ػلى اندشافيا ، خلال خائحة 

هدوهيس يا في اًس نوات اًسابلة.  .اًكلمات المفذاحية: ايجاب وكبول، المؤتمرات غن بؼد وكؼت ػدة مرات في اإ

هدوهيس يا بشكل هبير بالخذلافات بين هبار   .2 ثأأثرت ديناميىيات اًزواج ػبر المؤتمرات غن بؼد اًتي حدزت في اإ

ذا كان صحيحا آأم ل آأن  لى الجدل حول ما اإ اًؼَماء مثي اًس يافؼي والحنبلي. يرحع الاخذلاف بين الزنين اإ

 ن يحق لهم اًزواج وثفسيرهم لتحاد الدؼية.الأظراف المخؼاكدة هي ثلك اًتي ثنوي اًزواج منذ اًبداية واذيي
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لم يم  ثنظيم احتمال غلد اًزواج ػبر المؤتمرات غن بؼد في اٌَوائح الحاكمة ، ذيلك يمىن اًلول آأن المظلة  .3

ذا اثبؼت آ راء وىبة اًزحيلي ، فاإن اًزواج غن ظريق  اًلاهوهية في ىذه الحالة ل حزال ضؼيفة. ومع ذلك ، اإ

 ىو زواج مسموح بو ويمىن اغخباره صالحا.المؤتمرات غن بؼد 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Terdapat banyak tanda kekuasaan yang Allah SWT miliki, salah satunya 

ialah menciptakan segala hal secara berpasangan termasuk manusia. Manusia 

diciptakan oleh Allah SWT ke dalam dua jenis kelamin yakni laki-laki dan 

perempuan. Sesuai dengan firman Allah SWT.  

ةًِوَمِِ ِمَوَدَّ ِبَيْنَكُمْ ِوَجَعَلَ ِإلَِيْهَا ِلِتَسْكُنُوا ِأزَْوَاجًا ِأنَْفسُِكُمْ ِمِنْ ِلَكُمْ ِخَلَقَ ِأنَْ ِآيَاتِهِ نْ

رُونَِ لكَِِلََيَاتٍِلقَِوْمٍِيَتَفَكَّ ِفيِِذََٰ   وَرَحْمَةًِِۚإنَِّ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir”. (Q.S. Ar Ruum: 21)
3
 

Perkawinan yang selanjutnya disebut dengan pernikahan merupakan 

sunnatullah dan sudah menjadi hukum alam yang tidak bisa dihindari. Bahkan 

                                                             

3
 Department Agama Republik Indonesia, Alquran dan Terjemahan, (Semarang: Toha Putra, 
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penyatuan dua makhluk yang berlawanan jenis ini dilakukan bukan hanya oleh 

manusia tetapi juga hewan dan tumbuhan.
4
 Sesuai dengan firman Allah SWT. 

اِلََِيَعْلَمُونَِ اِتُنۢبِتُِٱلْْرَْضُِوَمِنِْأنَفسُِهِمِْوَمِمَّ جَِكُلَّهَاِمِمَّ نَِٱلَّذِىِخَلَقَِٱلْْزَْوََٰ  سُبْحََٰ

 “Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 

dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa 

yang tidak mereka ketahui”.(QS. Yaasiin: 36)
5
 

Adapun tujuan Allah SWT menciptakan makhluknya berpasang-pasangan 

adalah supaya pasangan tersebut bisa saling melengkapi dan mengisi satu sama 

lain, saling asih dan asuh. Sehingga tercipta kedamaian dan ketenteraman di hati 

manusia. Oleh karena itu Allah SWT mensyariatkan penyatuan dua insan yang 

berbeda jenis kelamin ini dalam satu ikatan yang disebut dengan pernikahan, yaitu 

sebuah akad yang syara‟ tetapkan guna membolehkan serta menghalalkannya 

seorang perempuan dan laki-laki bersenang-senang.
6
 

Pernikahan bukanlah sekedar alat pemenuhan hasrat biologis saja. Akan 

tetapi, melewati pernikahan, Allah menghendaki kontinuitas eksistensi manusia. 

Oleh karena pernikahan adalah sebuah tugas ketuhanan, maka Allah menghiasi 

manusia dengan rasa ketertarikan terhadap lawan jenisnya dan menciptakan 

potensi mahabbah/cinta dan rahmah/kasih yang dapat diekspresikan terhadap 

pasangannya.
7
 

                                                             

4
 As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah Juz 2, (Kairo: al-Fathu al-I‟lami al-Arabi), 5. 

5
 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 710. 

6
 Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuh, (Beirut, Dar al-Fikr, 1984), 29 

7
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Pernikahan dalam Islam adalah sesuatu yang sakral. Yang mana untuk 

melaksanakannya harus dilandasi dengan rasa penuh tanggung jawab, ikhlas, serta 

mengikuti aturan syari‟at Islam.
8
 Pernikahan dalam Islam sangat diperhatikan 

dengan terperinci. Hal ini bisa  dilihat dari sekian banyak dalil yang menjelaskan 

mengenai pernikahan pada Hadist ataupun Al-Qur‟an. Perhatian ini disebabkan 

oleh karena persoalan manusia dan hubungan suami istri serta kesucian keturunan 

menurut pandangan Islam harus dipelihara dan jelas kedudukannya.  

Dari sekian ribu ayat Al Quran, terdapat kurang lebih 85 ayat yang 

menerangkan ketentuan pernikahan. Diantara ayat-ayat tersebut ada yang 

mengatur secara langsung dengan tersurat melalui bahasa yang sederhana atau 

disebut manthuq atau ibarat nash, ada juga yang mengaturnya tidak secara 

langsung isyarat nash atau mafhum yang artinya dalam satu ayat tentang rumah 

tangga, dapat dipahami pula hukum lain.
9
 Seperti ayat di bawah ini, 

ِفَانْكِحُواِمَاِطَابَِ ِتُقْسِطُواِفيِِالْيَتَامَىَٰ ِوَثُلََثَِِوَإنِِْخِفْتُمِْأَلََّ لَكُمِْمِنَِالنِّسَاءِِمَثْنَىَٰ

ِتَعُولوُا ِأَلََّ لكَِِأدَْنَىَٰ ِتَعْدِلوُاِفَوَاحِدَةًِأَوِْمَاِمَلَكَتِْأَيْمَانُكُمِِْۚذََٰ  وَرُبَاعَِِۖفَإنِِْخِفْتُمِْأَلََّ

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 
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 Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 4 

9
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yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya.” (QS. An-Nisaa‟: 3)
10

 

Atau ketentuan pernikahan seperti yang tercantum dalam Al Quran berikut 

ini: 

ِِۚوَلََْمَةٌِمُإْمِنَةٌِخَيْرٌِمِنِْمُشْرِكَةٍِوَلَوِْ ِيُإْمِنَّ أعَْجَبَتْكُمِِْۗوَلََِتَنْكِحُواِالْمُشْرِكَاتِِحَتَّىَٰ

ِيُإْمِنُواِِۚوَلَعَبْدٌِمُإْمِنٌِخَيْرٌِمِنِْمُشْرِكٍِوَلَوِْأعَْجَبَكُمِِْۗ وَلََِتُنْكِحُواِالْمُشْرِكِينَِحَتَّىَٰ

ةِِوَالْمَغْفرَِةِِبِإذِْنِهِِِۖوَيُبَيِّنُِآيَاتِهِِ ُِيَدْعُوِإلَِىِالْجَنَّ ارِِِۖوَاللََّّ ئِكَِيَدْعُونَِإلَِىِالنَّ اسِِأوُلََٰ للِنَّ

رُونَِ   لَعَلَّهُمِْيَتَذَكَّ

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, 

walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang 

musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 

budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik 

hatimu. mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan 

ampunan dengan izin-Nya. dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-

perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” (QS. Al 

Baqarah: 221)
11

 

Demikian juga ketentuan tentang pernikahan yang disebutkan dalam hadits 

Nabi Muhammad SAW. diantaranya adalah hadits yang menyebutkan bahwa 

pernikahan tidak sah tanpa adanya wali dan saksi  
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 Depag RI, Alquran dan Terjemahan, 115. 
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ِْدَي عَدْلٍ )رٔاِ ادًد( شَا َٔ  ًٍّ نِ َٕ  لََ َكَِاحَ الََّ بِ

Tidak ada pernikahan kecuali dengan wali dan adanya dua saksi
12

 

Atau hadits Nabi yang berkenaan dengan ijab kabul dalam akad nikah 

تِ اللهِ احَِّقُٕا اللهَ  ًَ ٍَّ بكَِهِ اسْخذَْههَْخىُْ فزُُٔجَُٓ َٔ  ٍَّ ُْٕ ًُ ُْخىُ اخََذْحُ فًِ انُِّسَاءِ فاَئَ

 )رٔاِ يسهى(

“Takutlah engkau sekalian kepada Allah dalam hal orang-orang perempuan, 

sesungguhnya engkau sekalian mengambil mereka dan membuat halal kemaluan-

kemaluan mereka dengan kalimat Allah.” (HR. Muslim)
13

 

Pernikahan menjadi cara yang paling dibenarkan dalam memperoleh 

keturunan dan membangun rumah tangga yang sah karena dalam pergaulan 

masyarakat menjadi salah satu janis ibadah yang utama. Selain itu, menikah juga 

dianggap sebagai salah satu bentuk peningkatan ukhwuwah islamiyah, ukhwuwah 

wathaniyah, maupun ukhwuwah basyariyah, yakni meluaskan dan menguatkan 

tali silaturrahmi di antara sesama.
14

  

Dalam islam pernikahan diatur secara khusus dan terperinci dalam sebuah 

cabang ilmu yang disebut dengan Fikih Munakahat. Ilmu ini membahas mengenai 

berbagai hal termasuk pernikahan yakni tata cara pelaksanaan, dasar hukum 

maupun pengertiannya. 
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Pernikahan juga diatur secara terperinci dalam hukum perdata dan 

keadmistrasian di setiap Negara. Perkawinan atau pernikahan di Indonesia yang 

merupakan negara hukum ini secara konstitusional telah dijelaskan dan diatur 

bahwa “hak setiap orang untuk melakukan perkawinan harus berdasarkan 

perkawinan yang sah”. Pernyataan tersebut sesuai isis Pasal 28 B Ayat 1 yang 

menyatakan: “setiap orang berhak membentuk keluarga dan melanjutkan 

keturunan melalui perkawinan yang sah.” Kemudian dijelaskan juga pada Pasal 

28 B Ayat 2 bahwa perkawinan berdasarkan hukum Negara dan agamalah yang 

dikatakan sebagai perkawinan sah.
15

 

Dengan demikian pernikahan dikatakan mempunyai unsur rohani yang 

berperan sangat penting bagi manusia karena berkaitan erat dengan agama, 

sehingga pelaksanaannya harus disesuaikan keyakinan dan agama mempelainya. 

Hal tersebut sesuai apa yang dijelaskan pada Undang-undang Perkawinan tentang 

adanya persayaratan khusus untuk mengesahkan sebuah pernikahan. Berikut 

persyaratannya dalam Pasal 2 Undang-Undang No.1 Tahun 1974: 

1. “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-

masing agamanya dan kepercayaannya itu;. 

2. Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang undangan 

yang berlaku”. 

Perkawinan yang masyarakat lakukan dikatakan tidak sah dihadapan 

hukum jika pelaksanaannya melanggar ketetapan Pasal tersebut. 
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Pernikahan yang sah menurut agama Islam ialah pernikahan yang telah 

memenuhi rukun maupun syarat nikah dan terlepas dari hal-hal yang 

menghalanginya misalnya terdapat ijab kabul, maskawin, wali, saksi, persetujuan 

kedua belah pihak dan keluarga masing-masing, serta terlepas dari halangan nikah 

lainnya
16

. 

Pernikahan yang sah menurut hukum Negara ialah pernikahan yang sudah 

tercatat di kantor catatan sipil atau urusan agama yang merupakan lembaga 

pencatat pernikahan dan telah sesuai peraturan agama. Seluruh masyarakat 

Indonesia harus mematuhi hukum pernikahan yang tercantum pada UU No. 1 

Tahun 1974 yakni Pasal 1 Ayat 1 berikut: “perkawinan ialah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.”  

Disamping Undang-Undang tentang pernikahan tersebut, terdapat pula 

dasar hukum lain mengenai pernikahan yakni KHI (Kompilasi Hukum Islam) 

dalam menangani masalah pernikahan bagi hakim pengadilan agama. Walaupun 

sebenarnya masih terdapat banyak sekali problematika pernikahan yang terjadi 

pada masa sekarang yang pengaturannya tidak disebutkan secara eksplisit dalam 

undang-undang maupun KHI. 

Sebagaimana telah disebutkan bahwa pernikahan bukanlah hal yang 

sepele, maka tentu ada beberapa syarat dan rukun yang wajib setiap calon 

mempelai penuhi karena perbuatan hukumnya akan ditentukan oleh syarat dan 
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rukun tersebut misalnya sah atau tidaknya pernikahan yang dilakukan. Pernikahan 

dikatakan tidak sah apabila tidak terpenuhi persyaratan dan rukunnya walaupun 

hanya satu hal yang terlewat. Jadi haram hukumnya bagi kedua mempelai 

berkumpul atau berhubungan badan. 

Rukun pernikahan tidak dituliskan dalam UU Perkawinan, didalamnya 

hanya membahas mengenai persyaratan perkawinan yang berhubungan dengan 

rukun dan unsur pernikahan. 

Pasal 1 KHI menjelaskan dengan lengkap mengenai rukun pernikahan 

berdasarkan fiqh syafi‟i, yang mana harus terdapat beberapa hal dalam 

melangsungkan akad nikah yakni: 1) calon suami, 2) calon istri, 3) wali nikah, 4) 

dua orang saksi, dan 5) ijab dan Kabul.
17

 Selain itu KHI juga menegaskan dalam 

bagian kelima akad nikah di Pasal 27 yang berbunyi; 

“Ijab dan Kabul antara wali dan calon mempelai harus jelas, beruntun 

dan tidak berselang waktu”.  

Jadi menurut pasal di atas dapat diketahui bahwa bukan hanya dalam 

hukum islam saja yang mengharuskan Ittihadul majelis pada calon mempelai 

namun menurut hukum Negara pun Ittihadul majelis. Sangat diperlukan (apabila 

disesuaikan dengan penafsiran sebagian ulama‟ yang menafsirkan Ittihadul 

majelis sebagai satu waktu). Namun permasalahannya dalam penelitian ini banyak 

penafsiran tersendiri tentang Ittihadul majelis menurut beberapa ulama‟. 

Menurut madzhab Syafi‟iyah, madzhab yang dianut oleh sebagian besar 

masyarakat Indonesia, sebuah pernikahan harus memenuhi unsur pokok seperti 
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adanya calon mempelai baik wanita dan laki-lakinya, wali, akad, dan saksi (2 

orang) yang melihat akad secara langsung.
18

 

Secara umum pelaksanaan pernikahan dilakukan di suatu lokasi yang 

sudah disepakati dan sitentukan pihak-pihak yang bersangkutan beserta 

keluarganya, jadi tempat dan waktu pelaksanaannya akan diikuti oleh rombongan 

keluarga masing-masing secara bersamaan. Namun menjadi problem ketika salah 

satu pihak tidak dapat hadir dalam satu tempat. Mayoritas Ulama menyatakan 

bahwa mengutus seorang wakil serta mengirim surat dapat menjadi pilihan
19

. 

Sebagai bukti adanya perkembangan teknologi dalam bidang 

telekomunikasi, ditemukan juga pada pemberlakuan akad nikah yang semakin 

berinovasi. Beberapa tahun yang lalu muncul peristiwa yang menghebohkan yaitu 

pelaksanaan akad nikah yang dilakukan dengan media telepon. Kemudian status 

pernikahan tersebut dimohonkan pengesahannya melalui Pengadilan Agama 

Jakarta Selatan.  

Oleh Pengadilan Agama Jakarta Selatan, status hukumnya dikukuhkan 

dengan dikeluarkannya Surat Putusan No. 1751/P/1989.
20

 Meski Pengadilan 

Agama Jakarta Selatan mengesahkan praktik semacam ini, namun kabarnya 

putusan ini dianggap riskan. Hakim yang memeriksa perkara tersebut mendapat 

teguran dari Mahkamah Agung karena dikhawatirkan menimbulkan preseden 

yang tidak baik. Putusan hakim tersebut bermula dari sebuah peristiwa yang 
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terjadi  di Jakarta pada tanggal 13 Mei 1989, pada saat itu ada seorang laki-laki 

bernama Ario Sutarto yang sedang bertugas belajar di Program Pascasarja Indiana 

University Amerika Serikat, yang melakukan pernikahan bersama istrinya yang 

bernama Nurdiana, yang merupakan putri dari guru besar IAIN Jakarta itu, 

pernikahan itu dilangsungkan di rumah Baharuddin Harahap di Kebayoran Baru 

Jakarta.
21

 Keduanya memang sudah lama berkenalan yaitu sejak menempuh studi 

yang sama di tingkat satu IKIP Jakarta dengan restu dari orang tua mereka, namun 

pada saat itu calon mempelai laki-laki tidak bisa hadir dikarenakan tidak memiliki 

biaya untuk pulang pergi Amerika-Jakarta maka agar tidak mengganggu studinya 

pejabat pencatat nikah (KUA) menyarankan untuk mengusahakan adanya surat 

tawkiil (delegation of authority) dari calon suami kepada seseorang yang 

bertindak mewakilinya dalam akad nikah (ijab qabul) nantinya di Jakarta. Namun 

walaupun surat undangan sudah disebar  surat tawkiil belum juga datang hingga 

H-1, maka Baharuddin Harahap sebagai ayah dan wali pengantin putri 

mempersiapkan segala sesuatu yang mungkin diperlukan untuk melangsungkan 

akad pernikahan pada tanggal 13 Mei 1989, antara lain dengan melengkapi 

pesawat telepon di rumahnya dengan alat (mikrofon) dan dua alat perekam, tape 

recorder dan video bertujuan agar semua orang yang hadir di rumah Baharuddin 

dan juga di tempat kediaman calon suami di Amerika serikat itu bisa mengikuti 

akad nikah dengan baik, dan jelas semua ritual akad nikah yang dilangsungkan. 

Tetapi karena karena surat tawkil dari calon suami belum juga datang maka kepala 

KUA Kebayoran Baru Jakarta selatan tidak bersedia mencatat pernikahannya 
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hingga keduanya tidak bisa mendapatkan buku nikah, karena dianggap belum 

memenuhi syarat yakni hadirnya mempelai laki-laki atau wakilnya, peristiwa 

tersebut mengundang reaksi yang cukup hangat dari masyarakat luas terutama dari 

ulama‟ cendekiawan muslim bahkan ada beberapa tokoh Islam yang tidak 

membenarkan praktek tersebut diantaranya, Munawwir Syadzali, menteri Agama 

RI yaitu KH Hasan Basri selaku ketua umum MUI pusat, dan Hasbullah Bakri, 

para tokoh tersebut membenarkan tindakan kepala KUA pada saat itu karena 

menurut mereka pernikahan merupakan sesuatu yang sakral sehingga adanya 

ritual pernikahan melalui telepon menurutnya akan menimbulkan keraguan dalam 

hal terpenuhinya syarat-syarat dan rukun nikah secara sempurna menurut syariat 

Islam.
22

 

Selain itu ada sebuah peristiwa lain yang serupa namun lebih mutakhir  

lagi yaitu praktek pernikahan melalui video telekonferensi  yang dilakukan oleh 

Syarif Abdurrahman Acmad beserta istrinya yang bernama Dewi Tarumawati pada 

4 Desember 2006. Pernikahan itu mereka lakukan karena pada saat itu si 

mempelai pria sedang berada di kota Pittsburgh, Amerika Serikat. Sedangkan 

pihak wali beserta mempelai wanita berada di Bandung, Indonesia. Kedua belah 

pihak melangsungkan pernikahannya menggunakan layanan telekonferensi  

menggunakan jaringan Indosat. Begitu juga dengan pernikahan telekonferensi  

yang dipraktekkan oleh Sirojuddin Arif dan Halimatus Sa‟diyah pada tanggal 12 
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Maret 2007, pada saat itu mempelai pria berada di Oxford University Inggris,
23

 

sedangkan wali mempelai wanita berada di Cirebon, Indonesia pada saat akad 

dilangsungkan.
24

 

Fenomena seperti ini menggelitik untuk dikaji dan dikomentari oleh pakar 

hukum keluarga Islam di Indonesia. Oleh karena praktek akad nikah jarak jauh 

dengan menggunakan media teknologi ini belum pernah sekalipun dijumpai pada 

zaman sebelumnya, maka terdapat pro dan kontra di dalamnya. Praktek akad 

nikah pada zaman nabi dan para salafussalih hanya mensyaratkan 

diperbolehkannya metode takwil, yakni pengganti pelaku akad apabila pihak 

pelaku akad berhalangan untuk melakukannya.
25

 

Pada era serba teknologi seperti pada saat ini, penggunaan sarana 

teknologi menjadi sebuah keniscayaan. Teknologi komunikasi dapat dimanfaatkan 

hampir di semua lini kehidupan termasuk dalam urusan individual maupun urusan 

bermuamalah dengan orang lain. Seperti jual beli, rapat, belajar mengajar maupun 

lainnya sudah lumrah terjadi. Namun, apabila penggunaan teknologi komunikasi 

diterapkan dalam urusan pernikahan seperti akad atau perjanjian nikah masih 

terasa aneh dan asing bagi masyarakat Indonesia. Karena akad nikah merupakan 

suatu urusan yang dianggap sakral dan tidak diinginkan sekedar terlaksana tanpa 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh agama dan negara. 

                                                             

23 Chairuddin MA “perkawinan dalam Ensiklopedi tematis Dunia Islam”, (PT. Ichtiar Baru Van 
Hoeven, 2023), 75 
24

 Muhajir. Studi Analisis Putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan NO 1751/P/1989 Tentang 

Perkawinan Melalui Telepon. Al-Qadha. Vol. 5(1). 2018. Hlm. 10 
25 Muhyiddin An-Nawawi, Al-majmuk juz 16 (Beirut: Dar Al-Fikr, tt), 161 
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Apabila dikaitkan hubungannya antara akad nikah melalui video 

telekonferensi dengan Ittihadul majelis, pada dasarnya para Ulama sepakat bahwa 

akad nikah dianggap sah apabila dilaksanakan dalam satu majelis baik wali, kedua 

saksi, calon suami ataupun yang mewakilinya dan dapat terlibat dalam 

pelaksanaan ijab kabulnya.
26

 Jika dilihat dari segi perlindungan hukum atas 

pemberlakuan akad nikah secara telekonferensi atau sejenisnya, membutuhkan 

payung hukum dalam pembuktian pelaksanannya agar tetap dapat menjalankan 

akad nikah sesuai dengan syarat sahnya pernikahan. Poin utama dalam 

pembahasan akad nikah melalui video telekonferensi ini adalah praktik 

pernikahan seperti ini memang sudah dilegalkan melalui Putusan Pengadilan 

Agama Jakarta Selatan No. 1751/P/1989, namun masih terdapat kontroversi di 

kalangan ulama. Walaupun dalam agama Islam tidak mengatur mengenai larangan 

pernikahan beda majelis, tentu masih terdapat tanda tanya, apakah akad nikah 

yang dilakukan melalui video telekonferensi dianggap sah sama seperti akad 

nikah yang dilakukan secara tradisional mengingat bahwa pernikahan melalui 

telekonferensi jarang sekali ditemukan dan juga bertentangan dengan tradisi yang 

berlaku di masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin mencoba untuk menemukan dan 

memecahkan masalah tersebut berdasarkan pandangan seorang tokoh dan 

cendekiawan muslim kontemporer yaitu Wahbah Az-Zuhaili. Dalam kitabnya, Al 

Fiqhu Al Islam wa Adillatuhu, Wahbah Az-Zuhaili secara gamblang menuliskan 

hasil pemikirannya tentang hukum keluarga. Salah satunya tentang syarat ijab 

                                                             

26
 Al-Maliki, M. A., & Jahar, A. S. (2020). Dinamika Hukum Akad Nikah Via Teleconference di 

Indonesia. Jurnal Indo-Islamika. Vol. 10(2), hlm. 142. 
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qobul yang mengharuskan ittihadul majelis. Walaupun secara eksplisit beliau 

tidak menyebutkan hukum akad nikah melalui media teknologi modern seperti 

telekonferensi. Beliau menggunakan penekanan metode perbandingan antara 

pendapat-pendapat empat madzhab (Hanafiyah, Syafi‟iyah, Malikiyah, dan 

Hanabilah) dengan disertai penyimpulan hukum (istinbaath al-ahkam) dari 

sumber-sumber hukum Islam baik yang naqli (alQur‟an, as-Sunnah, ijma‟ dan 

qiyas) ataupun aqly hingga beliau menyimpulkan bahwa apabila salah satu pihak 

tidak bisa hadir dalam majelis akad maka akad bisa dilakukan dengan perantara 

tulisan maupun dengan utusan sehingga penulis tertarik untuk meneliti tentang 

pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang hukum pernikahan melalui telekonferensi 

dengan menggunakan teori qiyas yaitu menggabungkan atau menyamakan suatu 

hukum atau perkara yang  belum ada pada masa itu namun memiliki kesamaan 

dalam sebab, manfaat, bahaya dan berbagai aspek dengan perkara terdahulu 

sehingga dihukumi sama.  

Alasan peneliti memilih Wahbah Az-Az-Zuhaili sebagai objek kajian 

adalah karena Wahbah Az-Zuhaili merupakan salah satu ulama‟ Sunni terkemuka 

pada abad ini, dia juga termasuk anggota dewan pakar komite fiqih di sejumlah 

Negara diantaranya, Arab Saudi, India, Amerika, dan Sudan, dia pernah didaulat 

sebagai ketua jurusan fikih Islam di Universitas Damaskus. Selain itu juga karena 

beliau merupakan salah satu figur paling berpengaruh di dunia. Hal itu dibuktikan 

dengan penghargaan yang telah diperolehnya dari pemerintah Malaysia pada 

tahun  2008. pada saat itu pemerintah Malaysia telah menghadiahkan penghargaan 

pada dirinya sebagai sosok Muslim paling utama, dia juga sering berkunjung ke 
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Indonesia yaitu ke Jakarta, Medan, dan juga Surabaya, dalam rangka studi 

ilmiah
27

. Penulis juga akan mencoba menguraikan prospek pandangan beliau 

tentang akad nikah melalui telekonferensi terhadap pengembangan hukum 

keluarga Islam di Indonesia. Oleh karena itu penulis mengangkat tema ini dalam 

sebuah karya ilmiyah dengan judul “Pandangan Wahbah Az-Zuhaili Tentang Akad 

Nikah Melalui Telekonferensi Beserta Prospeknya Terhadap Pengembangan 

Hukum Keluarga Di Indonesia”. 

 

B. Fokus Kajian  

Berdasarkan konteks penelitian di atas maka fokus penelitian ini disusun 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan telekonferensi di Indonesia dalam hal pemanfaatan  

pada media akad nikah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat? 

2. Bagaimana pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang akad nikah melalui video 

telekonferensi apabila dibandingkan dengan pandangan ulama lainnya? 

3. Bagaimana prospek hubungan antara hukum keluarga Islam dengan 

pelaksanaan akad nikah melalui video telekonferensi di Indonesia? 

 

C. Tujuan Kajian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan di atas tujuan 

penelitian ini disusun sebagai berikut: 

                                                             

27 https//www. NU. Or. Id/Internasional/ Warisan Syekh Wahbah Zuhaili PQUMC. 
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1. Menganalisis pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang akad nikah melalui 

telekonferensi; dan 

2. Menganalisis prospek hubungan antara hukum keluarga Islam dengan 

pelaksanaan akad nikah melalui video telekonferensi di Indonesia. 

 

D. Manfaat Kajian 

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pemikiran secara ilmiah 

sebagai bentuk pengembangan keilmuan Islam yang berisi tentang hukum 

akad nikah dengan memanfaatkan kemajuan teknologi. 

2. Secara praktis 

a) Bagi peneliti 

1) Dapat menjadi pengalaman yang sangat berharga dan tidak ternilai 

serta dapat memperkaya cakrawala pemikirian dan wawasan ilmu 

pengetahuan. Selain itu juga dapat melatih kepekaan dan kepedulian 

peneliti dalam mengamati hukum Islam dan penerapannya di era 

milenial seperti saat ini. 

2) Menambah khazanah keilmuan peneliti dan ilmu pengetahuan yang 

lluas yang diperoleh selama menempuh pendidikan di bangku 

perkuliahan Pacasarjana UIN KHAS Jember khususnya di bidang 
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penulisan karya ilmiah untuk memenuhi tugas akhir kuliah program 

Pascasarjana. 

b) Bagi UIN KHAS Jember 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangan pemikiran serta sumber 

rujukan bagi kalangan mahasiswa maupun mahasiswi baik sebagai bahan 

materi perkuliahan atau untuk keperluan penelitian tentang akad nikah 

atau tema penelitian lainnya. 

c) Bagi masyarakat umum 

Diharapkan penelitian ini bukan hanya menjadi sekedar bacaan, akan 

tetapi diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan hukum 

Islam bagi pembaca khususnya tentang akad  nikah dalam Islam serta 

penerapannya berdasarkan undang-undang yang berlaku di Indonesia. 

 

E. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah yang akan 

dikaji sebagaimana dimaksud oleh peneliti dalam kajian ini, dan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam memahami judul kajian, maka perlu kiranya penulis 

memberikan memberikan pejelasan dan pengertian singtkat terhadap beberapa 

kata yang dianggap penting sebagai berikut: 

a. Akad nikah 

Akad adalah janji; perjanjian; kontrak. Sedangkan nikah adalah 

perkawinan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan ajaran agama, 

hidup sebagai suami istri tanpa merupakan pelanggaran terhadap agama. Jadi 
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akad nikah adalah perjanjian atau kontrak perkawinan yang dilakukan sesuai 

dengan ketentuan hukum dan agama oleh seorang laki-laki sebagai calon 

suami dan seorang perempuan sebagai calon istri. 

b. Telekonferensi  

Sedangkan  Telekonferensi adalah percakapan langsung jarak jauh dengan 

media seperti televisi atau telepon. Telekonferensi adalah sebuah komunikasi 

langsung yang dilakukan oleh beberapa orang yang dihubungkan dengan 

sebuah sistem komunikasi, dimana masing-masing peserta saling berjauhan 

akan tetapi dapat bercakap-cakap secara langsung/real time bahkan bisa 

bertatap muka secara virtual. 

c. Prospek  

prospek memiliki arti sebuah harapan atau kemungkinan artinya, prospek 

juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang memiliki potensi untuk memberikan 

dampak tertentu.  

d. Hukum Keluarga 

 hukum keluarga adalah hukum yang menentukan hubungan yang timbul 

karena ikatan kekerabatan. 

Jadi dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang pandangan Wahbah 

Az-Zuhaili mengenai pernikahan melalui telekonferensi serta kemungkinan 

potensi yang akan timbul dalam pengembangan hukum keluarga di Indonesia. 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Pertama penulis menguraikan tentang keseluruhan isi pokok penelitian di 

dalam Bab I sebagai sebuah pendahuluan. Pendahuluan ini dimaksudkan untuk 

memberikan panduan bagi pembaca sehingga dapat memahami secara singkat 

keseluruhan isi pokok penelitian. selain itu, pendahuluan ini juga berfungsi 

sebagai pengantar untuk mempermudah menangkap apa yang ingin disampaikan 

di dalam penelitian ini. 

Selanjutnya di dalam Bab II, penulis berusaha mengkaji secara umum tentang 

pernikahan. Pembahasan ini mencakup pengertian dan dasar hukum, hukum 

nikah, tujuan, hikmah serta prinsip nikah, dan syarat serta rukun pernikahan. 

Tinjauan tentang pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang akad nikah melalui 

telekonferensi disebutkan dalam Bab III. Pembahasan ini mencakup biografi 

Wahbah Az-Zuhaili dan pandangannya mengenai akad nikah. 

Di dalam Bab IV, penulis berusaha melakukan analisis terhadap prospek 

pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang akad nikah melalui telekonferensi terhadap 

pengembangan hukum keluarga di Indonesia. Kemudian penulis akan memulai 

pengkajian ulang terhadap dalil-dalil dan kesesuaiannya tentang akad nikah 

melalui telekonferensi terhadap pengembangan hukum keluarga Islam di 

Indonesia. 

Di dalam bab terakhir, sebagai kesimpulan, penulis berusaha merumuskan 

hasil dari penelitian ini beserta implikasi yang ditimbulkan baik teoritis maupun 

praktis. Selain itu, penulis juga menyampaikan beberapa saran berkaitan dengan 

hasil penelitian ini terhadap pengembangan hukum keluarga Islam di Indonesia. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan ide 

dalam penelitian Penulis. Atas pengkajian penelitian yang relevan tersebut, 

Penulis dapat melakukan kebaharuan penelitian. 

Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Tatag 

Saifullah 

Metode Istinbath 

Prof. Satria Effendi 

M. Zein Tentang 

Pernikahan Melalui 

Telpon 

Sama sama membahas 

tentang hukum menikah 

melalui media 

telekomunikasi 

Penelitian 

tersebut fokus 

pada metode 

istinbath yang 

dilakukan oleh 

Prof. Satria 

Effendi 

sedangkan 

peneliti lebih 

kepada 

pandangan 

Wahbah Az-Az-

Zuhaili tentang 

pernikahan 

melalui video 

conference 
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2 Irma 

Novayani 

Pernikahan Melalui 

Video conference 

Sama-sama menjelaskan 

tentang [pernikahan 

secara daring 

Pada penelitian 

tersebut hanya 

menjelaskan 

tentang hukum 

pernikahan secara 

video call secara 

umum  sedangkan 

dalam penelitian 

ini peneliti fokus 

pada pandangan 

Wahbah Az-Az-

Zuhaili saja 

3 
Wartoyo 

Rekontruksi Hukum 

Transaksi 

Muamalah Dengan 

Pendekatan Kaidah 

Fiqhiyyah 

Sama sama membahas 

tentang transaksi syariah 

Dalam penelitian 

tersebut 

menjelaskan 

tentang 

muamalah secara 

umum sedangkan 

dalam penelitian 

ini penelitian ini 

hanya fokus pada 

pernikahan 

4 
Mahrom 

Ijab Qabul Yang 

Dilakukan Melalui 

Telepon 

Berdasarkan 

Undang-Undang No 

1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan 

(Studi Kasus 

Sama-sama menjelaskan 

tentang pernikahan beda 

majelis 

Pada penelitian 

tersebut hanya 

menjelaskan 

tentang 

pernikahan beda 

majelis menurut 

undang-undang 

sedangkan dalam 
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Penetapan Perkara 

Surat Putusan No. 

1751/P/1989 Jakarta 

Selatan) 

penelitian ini 

dikaji dari 

pandangan 

Wahbah Az-Az-

Zuhaili 

 

5 
Muhammad 

Syafi‟i 

Ghozali 

Nikah Via Video 

Telekonferensi 

. Sama-sama menjelaskan 

tentang [pernikahan 

secara daring 

Pada penelitian 

tersebut hanya 

menjelaskan 

tentang hukum 

pernikahan secara 

video call secara 

umum  sedangkan 

dalam penelitian 

ini peneliti fokus 

pada pandangan 

Wahbah Az-Az-

Zuhaili saja 

6 Muhammad 

Ma‟ruf Zain  

Akad Nikah 

Sebagai Alternatif 

Pernikahan Pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 Perspektif 

Izzuddin Bin Abd 

Salam 

Sama-sama menjelaskan 

tentang [pernikahan 

secara daring 

Dalam penelitian 

itu hanya terfokus 

pada pernikahan 

secara daring 

dalam keadaan 

darurat saja 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menjelaskan 

hukum nikah 

daring dalam 
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semua keadaan 

7 

Ferry Anka 

Sugandar, 

Chandra Nur 

Hidayat, dan 

Serena 

Ghean 

Niagara.  

Pernikahan Secara 

Online dalam 

Perspektif Hukum 

Positif Di Indonesia 

Sama-sama menjelaskan 

tentang [pernikahan 

secara daring 

Penelitian itu 

menjelaskan 

tentang 

pernikahan daring 

menurut 

perspektif hukum 

positif di 

Indonesia 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menjelaskan 

hukum 

pernikahan online 

menurut 

pandangan 

Wahbah Az-Az-

Zuhaili 

8 
Miftah Farid  

Nikah Online dalam 

Perspektif Hukum 

, Sama-sama menjelaskan 

tentang [pernikahan 

secara daring 

Penelitian itu 

menjelaskan 

tentang 

pernikahan daring 

menurut 

perspektif hukum 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menjelaskan 

hukum 

pernikahan online 

menurut 
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pandangan 

Wahbah Az-Az-

Zuhaili 

9 
Cairussufi 

legitimasi 

pernikahan yang 

dilakukan secara 

online menurut 

Undang-Undang 

nomor 1 tahun 1974 

tentang perkawinan 

Sama-sama menjelaskan 

tentang pernikahan beda 

majelis 

Penelitian itu 

menjelaskan 

tentang 

pernikahan daring 

menurut 

perspektif hukum 

sedangkan dalam 

penelitian ini 

menjelaskan 

hukum 

pernikahan online 

menurut 

pandangan 

Wahbah Az-Az-

Zuhaili 

10 
Sururiyah 

Wasiatun 

Nisa 

Akad nikah online 

menurut perspektif 

hukum islam 

Sama-sama menjelaskan 

tentang [pernikahan 

secara daring 

Pada penelitian 

tersebut hanya 

menjelaskan 

tentang hukum 

pernikahan secara 

video call 

menurut hukum 

Islam   sedangkan 

dalam penelitian 

ini peneliti fokus 

pada pandangan 

Wahbah Az-Az-
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Zuhaili saja 

 

Tesis oleh Tatag Saifullah dari kampus IAIN Jember yang kali ini berubah 

menjadi Universitas KH Achmad Siddiq dengan judul Metode Istinbath Prof. 

Satria Effendi M. Zein Tentang Pernikahan Melalui Telpon tesis ini dibuat oleh 

saudara Tatag Saifullah pada tahun 2015. Kedua penelitian ini sama-sama 

membahas mengenai pernikahan melalui daring sementara perbedaan keduanya 

ialah penelitian tersebut terfokus pada kajian ushuliyah dalam istinbath hukum 

yang digunakan dalam memecahkan perkara akad nikah melalui telepon oleh 

Satria Efendi. Sementara penelitian ini lebih menitik beratkan pada prospek 

pandangan Wahbah Az-Zuhaili terhadap hukum keluarga di Indonesia.
28

 

Peneliti lain, Irma Novayani dalam jurnalnya dari jurnal Attadbir  yang 

ditulisnya pada tahun 2017 vol. 1 no. 1  berjudul “Pernikahan Melalui Video 

conference” mencoba menguraikan masalah akad nikah ini dengan menitik 

beratkan pada kajian ushul fiqh melalui analisis qiyas berdasarkan illat pada kasus 

tersebut. Ia menyimpulkan bahwa pernikahan melalui video conference adalah 

sah. Hal ini dianggap sah karena syarat ittihadul majelis tidak mengharuskan 

kedua belah pihak untuk berada di satu tempat yang sama melainkan hanya 

mengartikan mengenai kesinambungan pelaksanaan ijab kabul terkait waktunya 

saja. Keduanya saling membahas mengenai akad nikah secara telekonferensi dan 

perbedaannya terletak pada objek kajian penelitian. Objek kajian Irma menitik 

                                                             

28 Tatag Saifullah,” Metode Istinbath Hukum prof Satria Efendi M. ZEin tentang pernikahan melalui 
telepon” 
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beratkan pada kajian usul fiqihnya sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada 

pendapat Wahbah Az-Zuhaili serta prospek pandangan tersebut terhadap hukum 

keluarga di Indonesia. 

Pada jurnal penelitian milik Wartoyo pada tahun 2020, yang berjudul 

“Rekontruksi Hukum Transaksi Muamalah Dengan Pendekatan Kaidah 

Fiqhiyyah”
29

 memiliki pokok bahasan yang serupa yaitu akad yang dilaksanakan 

secara daring, namun akad yang dimaksud dalam jurnal ini yaitu akad muamalah. 

Hasil pembahasan pada jurnal tersebut yaitu akad daring dikatakan sah secara 

pasti apabila dianalisis melalui an-naflu ausa‟u sebagai pendekatan kaidahnya. 

Dianggap sah karena telah memenuhi prinsip-prinsip dasar transaksi, selain 

terpenuhinya kelima prinsip dasar transaksi syariah yang sebelumnya sudah 

dijelaskan yakni objek yang halal, tidak dzalim, suka sama suka, dan berbuat adil 

yang pada prinsipnya adalah tambahan (nafilah). Kemudian akad muamalah 

dilakukan dengan secara online juga didasari pada kondisi darurat, lalu 

dikaitkanlah dengan kaidah fiqliyyah “al-masaqqah tajlibu taysir” yang 

menyebutkan bahwa kemudahan akan datang pada kondisi yang sulit sekalipun. 

Kesimpulannya tidak ada dalil yang melarang dan diperbolehkan juga secara 

hukum bagi seseorang yang ingin melakukan akad secara daring selama kedua 

belah pihak saling memberikan maslahah dalam transaksi muamalahnya. 

Berdasarkan jurnal penelitian tersebut, terdapat persamaan di dalamnya yaitu, 

akad yang dilakukan secara online baik akad muamalah maupun akad pernikahan 

                                                             

29 Wartoyo , “Rekontruksi Hukum Transaksi Muamalah Dengan Pendekatan 
Kaidah Fiqhiyyah”, jurnal, vol 1 no 1, 2020 
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apabila didasari dengan keadaan darurat hal tersebut diperbolehkan, pun didalam 

Al-Quran, Hadits serta sumber hukum islam lainnya tidak ada larangan yang 

ditemukan.  

Tesis dari Mahrom yang dibuat tahun 2011 berjudul Ijab Qabul Yang 

Dilakukan Melalui Telepon Berdasarkan Undang-Undang No 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan (Studi Kasus Penetapan Perkara Surat Putusan No. 

1751/P/1989 Jakarta Selatan) persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-

sama mengkaji mengenai pernikahan lewat telepon sementara itu perbedaan 

keduanya, penelitian Mahrom mengkaji mengenai putusan pengadilan Jakarta 

selatan sedangkan penelitian ini membahas pandangan Wahbah Az-Zuhaili 

tentang akad nikah melalui telekonferensi.
30

 

Tesis Muhammad Syafi‟I Ghozali tahun 2012 yang berjudul Nikah Via 

Video Telekonferensi. Tesis tersebut membahas mengenai pernikahan melalui 

telekonferensi menurut hukum Islam dan Undang-Undang Negara RI. 

Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang hukum 

pernikahan melalui telekonferensi menurut syariat Islam dan hukum Negara 

sedangkan perbedaannya adalah dalam penelitian ini melibatkan pemikiran 

seorang tokoh terkenal yaitu Wahbah Az-Zuhail
31

i. 

Tesis dari Muhammad Ma‟ruf Zain dari pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim dengan judul Akad Nikah Sebagai Alternatif 

                                                             

30 Mahrom,” Ijab Qabul yang dilakukan melalui telepon berdasarkan Undang-Undang No 1 tahun 
1974 tentang perkawinan”, (Studi kasus penetapan perkara No 1751/P/1989 
31 Muhammad Syafi’I Ghozali, Nikah Via Video Teleconference.  
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Pernikahan Pada Masa Pandemi Covid 19 Perspektif Izzuddin Bin Abd Salam. 

Dalam tesis ini dijelaskan tentang nikah secara virtual pada masa pandemi Covid-

19 persamaannya dengan penelitian ini adalah sama sama membahas pernikahan 

tidak satu tempat, sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini tidak terfokus 

pada situasi tertentu seperti Covid-19.
32

 

Jurnal dari Fery Anka Sugandar yang di bulan januari 2022 lalu dengan 

judul Pernikahan Secara Online Dalam Perspektif Hukum Positif Di Indonesia 

dalam jurnal ini dibahas status pernikahan secara online menurut Undang-Undang 

hukum di Indonesia perbedaannya dengan penelitian ini adalah dalam penelitian 

ini peneliti akan membahas pernikahan online melalui pandangan hukum positif 

serta hukum Islam sedangkan persamaannya adalah keduanya membahas tentang 

pernikahan virtual. 

Jurnal dari Miftah Farid dari Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar 

tahun 2018 dengan judul Nikah Online dalam Perspektif Hukum dalam jurnal ini 

dijelaskan tentang status pernikahan secara virtual dalam hukum perundang 

undangan perbedaannya ialah pada penelitian ini peneliti akan menjelaskan 

pandangan seorang tokoh mengenai pernikahan telekonferensi sedangkan 

persamaannya adalah sama-sama membahas tentang pernikahan tidak tatap 

muka.
33

 

                                                             

32 Ma‟ruf Zain, “Akad Nikah Sebagai Alternatif Pernikahan Pada Masa Pandemi 

Covid 19 Perspektif Izzuddin Bin Abd Salam.,  
33 Miftah Farid, “Nikah Online dalam Perspektif Hukum”, vol 1 No 1 ( bakti 
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Jurnal dari Cairussufi dari Universitas Mataram yang dibuat tahun 2019 

lalu dengan judul “legitimasi pernikahan yang dilakukan secara online menurut 

Undang-Undang nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan” jurnal tersebut 

menerangkan tentang legitimasi pernikahan online yang dikaji melalui persepektif 

UU No.1 Tahun 1974 persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

mencakup tentang pernikahan online menurut Undang-Undang sedangkan 

perbedaannya adalah dalam penelitian ini peneliti ingin mengkaji pernikahan 

secara online baik secara Undang-Undang maupun hukum Islam melalui 

perspektif Wahbah Az-Az-Zuhaili. 

Jurnal dari Sururiyah Wasiatun Nisa yang merupakan mahasiswi dari UIN 

Sunan Kalijaga Riau pada tahun 2021 dalam penelitian ini dijelaskan tentang 

hukum nikah online menurut perspektif Islam. Persamaannya dengan penelitian 

ini adalah Sama-sama menjelaskan tentang [pernikahan secara daring sedangkan 

perbedaannya adalah Penelitian itu menjelaskan tentang pernikahan daring 

menurut perspektif hukum Islam,  sedangkan dalam penelitian ini menjelaskan 

hukum pernikahan online menurut pandangan Wahbah Az-Az-Zuhaili.
34

 

 

B. Kajian Teori   

1. Pengertian Akad 

                                                             

34 Sururiyah Wasiatun Nisa’, “Akad Nikah Online Perspektif Hukum Islam”, Vol 21 No 2, (Hukum 
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Istilah mu‟ahadah ittifa‟ atau dalam bahasa Indonesia yang biasa kita 

kenal dengan akad memiliki arti perjanjian atau perikatan, dalam bahasan 

khusus akad termasuk dalam hukum privat. Akad adalah sebuah cara yang 

telah Allah SWT ridhai dan isinya wajib ditegakkan oleh umat-Nya. Terdapat 

setidaknya 2 istilah terkait perjanjian dalam Al-Qur‟an, yakni „ahd (al-ahdu) 

atau perjanjian, janji, penyempurnaan, pesan, masa, dan akad (al-aqadu) atau 

perjanjian/perikatan.
35

 Secara umum, bisa dikatakan bahwa akad adalah 

sebuah perjanjian yang dibuat oleh dua pihak di mana mereka ingin 

melakukan suatu perbuatan bersama dengan saling mengikat antara satu sama 

lain.  

Bentuk dari adanya suatu akad ditunjukan dengan adanya penawaran 

atau ijab serta penerimaan atau qabul sebagai bentuk kerelaan masing-masing 

pihak dan berlandaskan pada syariat yang ada. Unsur yang paling mendasar 

dan sekaligus dijadikan persyaratan pada akad dalam Islam ialah suka sama 

suka atau Al-Taradi. Sifat dari rasa ridha ini adalah subjektif, artinya hanya 

ekspresi nyata kedua belah pihak yang melakukan transaksi saja yang bisa 

membuktikannya antara lain seperti isyarat, tindakan, tulisan, dan ucapan.  

2. Asas-Asas dalam Akad 

Asas dalam bahasa Arab, dikenal dengan “asasun”  yang memiliki arti 

“dasar”. Secara harfiah asas diartikan sebagai tumpuan atau dasar untuk 

                                                             

35
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berpikir dan berpedoman dalam berperilaku. Dalam istilah lain, asas juga 

dikenal dengan kata prinsip. Asas apabila dihubungkan dengan hukum dapat 

dijadikan sebuah kebenaran yang digunakan sebagai dasar-dasar berpikir dan 

alasan berpendapat terkhusus dalam penegakan hukum.
36

 Terdapat dua jenis 

asas perjanjian, yakni asas yang bersifat umum dan tidak memiliki akibat 

hukum dan asas yang bersifat khusus dan memiliki akibat hukum. Berikut asas 

perjanjian yang bersifat umum dan memiliki akibat hukum: 
37

 

a. Kemanfaatan dan Kemaslahatan 

b. Kepercayaan (Itikad baik) 

c. Al Kitabah (Tertulis) 

d. Ash Shidiq (Kejujuran dan Kebenaran) 

e. Persamaan atau Kesetaraan 

f. Al „Adalah (Keadilan) 

g. Mabda Al-Ibahah (Kebolehan) 

h. Illahiah atau Tauhid. 

Berikut asas perjanjian yang memiliki sifat khusus dan akibat hukum:  

1. Pacta Sunt Servanda (Kepastian Hukum) 

2. Keseimbangan Prestasi 

3. Mengikat 

4. Mabda‟hurriyah at-ta‟aqud (Kebebasan Berkontrak) 
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5. Mabda‟ ar-rada‟iyyah (Kerelaan atau Konsensualisme). 

 

3. Kajian Akad di Era Digital 

Memasuki era teknologi yang serba digital tentu membawa pengaruh 

terhadap segala aspek kehidupan, termasuk didalamnya ialah bidang agama. 

Sebelum lebih lanjut membahas mengenai pelaksanaan akad, dalam Islam, 

mengenal beberapa macam akad, antara lain:  

a. Akad Muamalah di Era Digital 

Sebuah hukum atau aturan dari Allah yang ditujukan bagi umat 

manusia untuk mengatur segala urusan sosial kemasyarakatan atau hal 

duniawi lainnya disebut fiqih muamalah. Muamalah dalam arti yang 

sempit adalah kegiatan saling menukar suatu hal atau benda yang 

memiliki manfaat melalui cara yang sudah ditetapkan.
38

 Dalam 

ekonomi Islam memerlukan tiga poin penting pada tinjauan filosofis 

akad: a) pemahaman tentang asas akad yang mengacu pada moral 

agama; b) rukun dan syarat akad harus dipahami; c) setiap pihak yang 

terlibat akan lebih bertanggungjawab dalam menjalankan perjanjian 

yang telah disepakati dan dibuat bersama serta selalu mengutamakan 

nilai-nilai keagamaan apabila mendalami syarat, rukun, beserta asas 

dari akad yang dilakukannya.
39

 Pada kemajuan teknologi ini pun dalam 

                                                             

38 Rachmat Syafei, (2001). Fiqih Muamalah, Bandung: Pustaka Setia. 
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bidang muamalah juga mengenal akad berbasis online, melalui 

beberapa aplikasi yang telah menyediakan fitur tersebut, atau yang 

biasa dikenal dengan jual-beli online seperti akad jual beli dengan 

menggunakan aplikasi shope, lazada, bukalapak dan sebagainya.  

Secara umum, semua jual beli yang tidak mengandung larangan 

apapun maka hukumnya diperbolehkan sama seperti yang Allah SWT 

firmankan dalam surah berikut: 

 الأصم فً انًعايهج الإبادج الَ أٌ ٌدل دنٍم عهى حذزًٌٓا

“hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”
40

 

Jika merujuk kepada kaidah di atas, akad online dalam muamalah 

atau secara lebih khususnya disebut jual beli online secara hukum 

islam dan fatwa DSN belum memiliki larangan hukum. 

b. Akad dalam Pernikahan 

Konsep pernikahan dalam Al-Qur‟an ditunjukkan oleh 2 kata 

kunci, yakni zawwaja yang mempunyai kurang lebih 20 ayat derivasi 

dan nakaha dengan kurang lebih 17 ayat derivasi.
41

 Pengertian akad 

nikah secara umum yaitu sebuah perjanjian pernikahan yang dilakukan 

dua orang melalui sebuah ijab qabul. Apabila akad pernikahan 

dikaitkan dengan pelaksanaannya yang dilakukan secara online, 
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terkhusus melalui media telekonferensi memang di Al-Quran dan 

Sunnah Rasul tidak atau belum ada pengaturannya dikarenakan akad 

dalam pernikahan . sifatnya sangat sakral dikarenakan akad tersebut 

bisa menghalalkan perkumpulan antara laki-laki dan wanita yang 

awalnya haram dan termasuk perbuatan zina yang sangat dimurkai 

Allah jadi sejatinya akad dalam pernikahan akan mengubah suatu 

perbuatan yang sangat dibenci Allah menjadi sesuatu yang sangat 

disenangi Allah bahkan menjadi sunnah rosul, oleh karena itu akad 

dalam pernikahan tidak bisa disamakan dengan akad jual beli dan 

lainnya berdasarkan pada kaidah berikut 

تحريمالِبااعالْصلِفيِالَ  

Yang artinya: “Pada dasarnya, hukum kemaluan adalah haram”
42

 

Sehingga membutuhkan kajian mendalam tentang akad nikah melalui 

telekonferensi salah satunya adalah dengan mengkaji beberapa pendapat 

ulama‟ mutaqoddimin. Maupun ulama‟ mutaahhirin tentang status hukum dari 

pernikahan secara online tersebut, jadi selain pandangan dari Wahbah Az-Az-

Zuhaili sendiri peneliti juga perlu mengkajinya dari pendapat ulama‟ lainnya 

untuk bisa menemukan kepastian hukum tentang boleh atau tidaknya 

pernikahan melalui video telekonferensi. 

Allah SWT merupakan pemilik dari seluruh wahyu dalam Al-Qur‟an 

maupun Hadist, sehingga cara memahami makna dari perkataan-Nya ialah 
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dengan nash-nash kedua sumber hukum agama Islam yang tidak bisa 

ditentang siapapun tersebut. Namun, Allah juga sengaja tidak menjelaskan 

mengenai halal atau haramnya suatu hal karena rasa sayang-Nya kepada para 

hamba-Nya. Oleh karena itu, bisa dikatakan bahwa segala sesuatu yang Allah 

SWT tidak nyatakan kehalalan atau keharamannya, selama tidak menimbulkan 

bahaya dan masih bermanfaat bagi umat-Nya maka hukumnya diperbolehkan. 

Sebagian besar pengikut mazhab Hanbali, Imam Malik dan ashabnya, 

serta Al-Gazali yang merupakan tokoh usuliyyin mazhab Syafi‟i 

mengemukakakn bahwa diperlukan sebuah metode istislāh berdasarkan 

maslahah mursalah untuk mengatasi persoalan yang hukum halal atau 

haramnya tidak ditegaskan dalam qiyas, ijma‟, Sunnah, maupun Al-qur‟an. 

Metode tersebut merupakan sebuah kemaslahatan karena tidak ada satupun 

dalil yang mengharamkan atau meghalalkannya dalam Sunnah maupun Al-

Qur‟an.  

 

4. Pengertian dan Dasar Hukum Nikah 

Menurut hukum agama Islam, perkawinan ialah pernikahan yakni akad 

mitsaqan ghalizan atau sangat kuat guna menaati perintah Allah SWT dan 

menjalankannya termasuk ibadah.
43
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Pernikahan diambil dari istilah nikah (انُكاح) yang secara bahasa 

memiliki arti bersetubuh, saling memasukkan, dan mengumpulkan.
44

 

Sedangkan secara istilah memiliki banyak pengertian, seperti berikut:  

ٌجْعَ  ِٔ ْٔ حزَْ َْكَاحٍ اَ طْءٍ بهِفَْظِ اِ َٔ ٍُ اِباَدَتُ  ًَّ  قْدٌ ٌخَضََ

“Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual 

dengan lafadz nikah atau tazwij”.
45

 

ضَعَُّ عَ  َٔ دَمّ قْدٌ  َٔ زَأةِ  ًَ جُمِ باِن خاَعِ انزَّ ًْ ٍْدَ يِهْكُ اسْخِ انشَّارِعُ نٍِفُِ

جُمِ  زأةَِ باِنزَّ ًَ خاَعِ ان ًْ  اسْخِ

“Akad yang ditetapkan oleh syara‟ untuk membolehkan bersenang-senang 

antara laki-laki dengan perempuan dan menghalalkan bersenang-senang antara 

perempuan dengan laki-laki”.
46

  

Pada arti yang lebih luas, Sulaiman Rasjid mendefinisikan nikah sebagai 

sebuah akad yang membatasi kewajiban serta hak tolong menolong antara 

perempuan dengan laki-laki yang bukan mahramnya serta menghalalkan 

pergaulan antar keduanya.
47

 Hal ini senada dengan definisi yang diberikan 

oleh Muhammad Abu Ishrah yang dikutip oleh Zakiah Drajat dalam bukunya 

bahwa nikah dalam istilah Islam adalah 
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ٌذَُدُّ يَ  َٔ ا  ًَ ُ ََٓ َٔ حعََا َٔ زأةَِ  ًَ ان َٔ جُمِ  ٍَ انزَّ ٍْ ا عَقْدٌ ٌفٍُِدُ دَمَّ انعُسْزَةِ بَ ًَ ِٓ ٍْ انكَِ

اجِباَثٍ  َٔ  ٍْ ِّ يِ ٍْ يَا عَهَ َٔ قٍ  ْٕ ٍْ دُقُ  يِ

“Akad yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan 

keluarga (suami istri) antara pria dan wanita dan mengadakan tolong 

menolong dan memberi batas hak bagi pemiliknya serta pemenuhan 

kewajiban bagi masing-masing”.
48

 

Pada hakikatnya, tujuan pernikahan adalah akad yang membolehkan 

sesuatu yang sebelumnya tidak diperbolehkan kepada pasangan laki-laki dan 

perempuan, maka hukum asal pernikahan adalah mubah atau boleh. 

Pendapat para jumhur ulama menyebutkan hukum menikah ialah sunnah. 

Menikah hukumnya wajib menurut golongan zhariyah, sementara itu menikah 

hukumnya mubah untuk beberapa golongan, sunnah bagi golongan lain, dan 

wajib bagi beberapa golongan lainnya. Hal ini didasarkan atas kesusahan atau 

kekhawatiran pada setiap diri manusia.  

Hukum menikah dikatakan dibedakan menjadi 5 bentuk menurut Al Jaziry 

karena dikaitkan dengan kondisi masing-masing orang yang akan 

melakukannya, akni bisa mubah, sunnah, makruh, haram, dan wajib.  

Pertama, wajib bagi mereka yang jika tidak melangsungkan pernikahan 

dikhawatirkan akan terjerumus dalam tindakan zina karena keduanya sudah 

memiliki kemampuan dan kemauan untuk melangsungkan pernikahan. 
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Kedua, haram. Nikah bisa menjadi haram hukumnya bagi orang yang tidak 

khawatir melakukan zina apabila tidak menikah sedangkan dirinya belum 

memiliki tanggung jawab, kemampuan, serta keinginan berumah tangga. 

Begitu juga haram bagi orang yang memang bermaksud untuk menelentarkan 

pasangannya dengan tujuan hanya agar supaya pasangannya tidak menikah 

dengan orang lain. 

Ketiga, sunnah. Mereka yang memiliki kemampuan serta keinginan 

melakukan pernikahan namun dirinya tidak khawatir akan melakukan 

tindakan dosa apabila tidak memutuskan untuk segera menikah, maka 

hukumnya sunnah.  

Keempat, makruh. Nikah menjadi makruh bagi orang yang memiliki 

kemampuan untuk melangsungkan pernikahan, akan tetapi dirinya khawatir 

tidak dapat memenuhi kewajiban dengan baik dalam berumah tangga, atau 

khawatir akan meninggalkan ibadah-ibadah sunnah setelah menikah. 

Kelima, mubah untuk mereka yang memiliki kemauan dan kemampuan 

melakukan pernikahan, tidak khawatir akan melakukan perzinahan jika tidak 

menikah serta tidak khawatir pasangannya akan terlantar jika melakukan 

pernikahan. Dasar melakukan pernikahan ini bukan untuk membentuk rumah 

tangga yang sejahtera atau demi kehormatan agama melainkan sebagai 

pemenuhan kesenangan semata.
49
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UU No. 1 Tahun 1974 mengartikan pernikahan yaitu “Perkawinan 

(pernikahan) adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”
50

 

Dari beberapa pengertian di atas, jelaslah bahwa pengertian pernikahan 

bukan hanya sekedar penghalalan hubungan seksual bagi perempuan dan laki-

laki, akan tetapi juga bermakna sebagai sebuah tindakan yang memiliki aspek 

akibat hukum. Melaksanakan pernikahan diartikan sebagai hubungan saling 

memberi dan mendapatkan hak serta kewajiban untuk melakukan hubungan 

pergaulan atas dasar tolong menolong.  

Sayyid Sabiq, dalam kitabnya menyebutkan bahwa pernikahan adalah 

sunnatullah yang berlaku bagi makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan 

maupun tumbuhan.51 Sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran surah Adz 

Dzariyaat ayat 49. 

رُوْنَِ  وَمِنِْكُلِِّشَيْءٍِخَلَقْنَاِزَوْجَيْنِِلَعَلَّكُمِْتَذَكَّ

 “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 

mengingat akan kebesaran Allah Swt.” 
52

 

Di dalam Al Quran juga disebutkan bahwa pernikahan merupakan sunnah 

rasul sejak terdahulu sampai rasul terakhir yaitu Nabi Muhammad Saw.  
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ةًِِۚوَمَاِ يَّ كَانَِلرَِسُولٍِأنَِْوَلَقَدِْأرَْسَلْنَاِرُسُلًَِمِنِْقَبْلكَِِوَجَعَلْنَاِلَهُمِْأزَْوَاجًاِوَذُرِّ

ِِِۗلِكُلِِّأجََلٍِكِتَابٌِ ِبِإذِْنِِاللََّّ   يَؤتِْيَِبِآيَةٍِإلََِّ

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan 

Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak ada 

hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat melainkan dengan izin 

Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab.”
53

 

Dari Anas bin Malik Nabi Muhammad Saw. bersabda: 

نكًُ اَا اصهً ٔاَاو ٔاصٕو ٔافطز ٔاحزٔج انُساء فًٍ رغب عٍ 

 سُخً فهٍس يًُ

“Tetapi aku sendiri melakukan shalat, tidur, aku berpuasa dan aku juga 

berbuka dan aku mengawini wanita-wanita, barang siapa yang benci 

terhadap sunnahku, maka ia bukan umatku.” (HR. Jamaah dan Muslim)
54

 

Berdasarkan hadits tersebut, pernikahan juga merupakan sunnah rasul 

yang pernah dilakukannya selama hidupnya dan menghendaki umatnya 

berbuat yang sama. 

5. Rukun dan Syarat Nikah 
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Rukun adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya 

suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu tersebut termasuk dalam rangkaian 

pekerjaan itu.
55

 Ulama‟ sepakat sebuah pernikahan terbangun atas dua hal 

penting yang bilamana dua hal ini tidak ada maka sebuah pernikahan tidak 

akan sempurna dan tidak akan terwujud yang pertama adalah ijab, yaitu lafadz 

yang diucapkan oleh wali atau orang yang mewakilinya dari pihak wali 

perempuan. Yang kedua adalah Kabul yaitu lafadz yang diucapkan oleh calon 

suami atau yang mewakilinya sebagai penerimaan yang sah dari pihak calon 

pengantin laki-laki.  

Dua hal yang telah disebutkan di atas memerlukan satu hal sehingga 

sebuah akad pernikahan terdiri dari tiga unsur
56

, dua yang pertama adalah 

unsur konkret dan nampak yaitu ijab dan kabul, sedangkan unsur terakhir 

abstrak dan tidak nampak yaitu keterikatan antara ijab dan kabul. Pengertian 

keterikatan adalah perjanjian saling cinta dan mencintai. Dan tidak sah akad 

nikah hanya didasarkan saling suka sama suka saja antara mereka berdua 

tanpa akad nikah
57

 berikut ini adalah berbagai pendapat para ulama‟ tentang 

rukun pernikahan. 

a. Menurut madzhab Maliki  

Menurut madzhab Maliki, rukun perkawinan ada 5 yaitu 

a. Wali si perempuan  

b. Mahar  
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c. Calon suami  

d. Calon istri yang bebas dari larangan syariat seperti ihram dan iddah  

e. Sighat yaitu ijab dan Kabul. 

 

b. Menurut madzhab Syafii  

Kalangan Syafiiyah berpendapat bahwa rukun perkawinan ada lima,
58

 

yaitu calon suami, calon istri, dua saksi, dan sighat. Dan ada pula yang 

menganggap bahwa dua saksi adalah syarat, bukan rukun, dengan 

beralasan bahwa dua saksi tersebut di luar hakikat akad.
59

 

c. Menurut madzhab Hanafi 

Menurut Hanafiyah, rukun pernikahan hanya dua yaitu ijab dan Kabul. 

Sedangkan rukun nikah yang dimaksud oleh jumhur ulama‟, oleh 

Hanafiyah dimasukkan dalam kerangka syarat-syarat nikah. 

Yang dimaksud ijab menurut ulama Hanafiyah adalah kalimat yang 

muncul atau keluar pertama kali dari dua orang yang berakad, sedangkan 

Kabul adalah kalimat yang keluar kedua dari salah satu orang yang 

melangsungkan akad.
60

 Pengertian ini sangat berbeda dengan pengertian 

ulama‟ jumhur, karena menurut Hanafiyah ijab dan Kabul tidak 

disyaratkan dari pihak laki-laki terlebih dahulu atau perempuan, boleh 

dilakukan siapa saja. 
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Sedangkan syarat pernikahan menurut sebagian pendapat madzhab 

kadangkala dianggapnya sebagai rukun dan terkadang dimasukkannya sebagai 

syarat.
61

 Adapun persyaratan perkawinan secara terperinci akan dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

a. Menurut Madzhab Hanafi  

Menurut kalangan Hanafiyah pernikahan mempunyai beberapa syarat yang 

terkait dengan tiga hal yakni sighat, pelaku akad  dan saksi  

1) Syarat sighat akad nikah 

Menurut madzhab Hanafi pernikahan dihukumi sah apabila sighat akadnya 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: 

a) Memakai lafadz khusus yang bersifat sorih (jelas) seperti 

menggunakan kata tazwij ataupun yang bersifat kinayah seperti 

menggunakan kata kata tamlik dan al ja‟lu 

b) Apabila memakai lafadz kinayah maka harus dibarengi dengan 

dengan niat dan maksud untuk menikahkan, serta ada qorinah atau 

bukti atas niat tersebut. Dan disyaratkan pula para saksi paham 

maksud dari lafadz kinayah tersebut. 

c) Sighat akad itu ada dalam satu majelis atau ittihadul majelis 
62

 

Menurut Abdurrahman Aljazari dalam kitabnya al-fiqh ala Madzahib 

al-arba‟ah para ulama‟ mujtahid sepakat bahwa dalam aqad nikah ijab 

Kabul disyaratkan adanya ittihadul majelis (satu majelis)
63
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Adapun pengertian ittihadul majelis menurut Sayyid Sabiq dalam 

kitabnya yaitu kesinambungan antara ijab dan Kabul dan tidak ada 

pemisah antara keduanya dengan kata-kata yang lain.
64

 Ijab adalah 

pengucapan akad nikah dari pihak wali wanita, sedangkan qabul 

adalah ucapan yang diucapkan kemudian oleh calon suami.
65

 Abu 

Zahrah menjelaskan Dalam hal aqad yang dengan menggunakan surat 

bahwasannya apabila ijabnya itu berupa surat yang dikirimkan atau 

yang ditulis maka hendaknya qabul dibatasi dengan sampainya surat 

atau tibanya tulisan tersebut, jadi aqad nikah melalui surat dianggap 

tidak sah apabila tidak ada proses kabul di tempat itu.
66

  

d) Tidak ada perselisihan konteks antara ijab dan qabul, seperti seorang 

wali mengucapkan akad “aku nikahkan engkau dengan puteriku 

dengan mahar 1000 dirham”, lalu si calon suami menjawab “aku 

terima nikahnya, dan aku tidak menerima mahar sejumlah itu” maka 

akad seperti itu tidak sah.
67

  

e) Sighat akad harus didengar oleh kedua belah pihak, artinya harus ada 

kepastian bahwa kedua pelaku akad mendengar lafadz masing-masing 

secara hakikat (dengan berbentuk suara apabila pelaku akad hadir) atau 
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secara tertulis (apabila pelaku akad tidak hadir). Karena membaca 

surat akad yang tertulis sama dengan orang yang berbicara.
68

 

f) Sighat tidak boleh terikat waktu. Seperti apabila seorang laki-laki 

mengucapkan, aku nikahi kamu sebulan dengan mahar sekian, lalu si 

perempuan menjawab, aku kau nikahi, maka hal ini batil, dan ini 

adalah akad nikah mut‟ah.
69

 

2) Syarat untuk pelaku akad nikah 

a) Berakal. Tidak sah akad orang gila atau anak kecil 

b) Baligh dan merdeka.  

Khusus calon istri yang akan dinikahi, disyaratkan orang yang halal 

untuk dinikahi artinya tidak dalam lingkaran muhrim bagi si laki-laki. 

c) Identitas calon suami dan calon istri jelas.  

d) Menyandarkan sighat pada kata perempuan atau bagian tubuh yang 

mewakili seluruh tubuh, selain itu tidak sah dengan ucapan “Aku 

nikahkan engkau dengan tangan anakku” maka akadnya tidak sah.
70

 

6. Pengertian Telekonferensi 

Teknologi telah mempengaruhi hampir pada setiap lini kehidupan manusia 

sehari-hari. Sehingga jika gagap terhadap teknologi atau terlambat menguasi 

teknologi maka akan terlambat pula untuk menguasai informasi. Informasi 

memiliki peran penting dan nyata terhadap kehidupan manusia. Apalagi 
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masyarakat saat ini sedang menghadapi era society 5.0 dimana teknologi yang 

digunakan berbasis pada manusia sebagai komponen utamanya. Sehingga 

manusia dapat hidup dengan nyaman dan lebih efektif. 

Haag dan Ken mendefinisikan teknologi informasi sebagai sekumpulan ala 

yang memudahkan pekerjaan manusia yang berhubungan dengan informasi 

serta menyelesaikan berbagai tugas terkait pemrosesan data. Cakupan 

teknologi informasi juga berkaitan dengan teknologi pengiriman informasi, 

bukan hanya berkaitan dengan teknologi perangkat lunak dan keras berwujud 

komputer yang biasanya digunakan dalam penyimpanan dan pemrosesan 

informasi (Martin, 1999). Teknologi informasi juga diartikan sebagai 

teknologi gabungan antara komputer dengan jslur komunikasi berkecepatan 

tinggi (Williams dan Sawyer, 2003). 
71

  

Sebuah media yang dapat digunakan untuk bertatap muka dan berbincang-

bincang oleh beberapa orang sekaligus melalui sebuah komputer disebut video 

konferensi atau telekonferensi. Dunia telekonferensi terdiri atas beberapa 

cakupan termasuk video conference. Pengimplementasian telekonferensi 

dangat mudah dilakukan melalui pemanfaatan teknologi internet. Mereka yang 

ingin melakukan komunikasi hanya perlu menghadap handphone atau 

komputer yang terdapat kamera dan layanan internet sambil duduk atau 

bersantai.
72
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Adanya telekonferensi membuat kita semakin bersemangat menggunakan 

internet yakni video yang bisa menampilkan gambar dan suara secara 

bersamaan dan memungkinkan mereka yang berjauhan untuk saling 

berbincang, mendengar, serta melihat satu sama lain di waktu yang sama. 

7. Macam-Macam Telekonferensi  

Pada dasarnya ada dua jenis sistem konferensi video: 

1. Sistem terdedikasi, mempunyai semua komponen yang dibutuhkan 

dikemas kedalam suatu peralatan, biasanya sebuah konsol dengan kamera 

video pengendali jarak jauh dalam kualitas tinggi.  

Ada beberapa jenis perangkat yang didedikasi untuk konferensi video: 

(1) Konferensi video kelompok besar: non portabel, besar yaitu perangkat 

yang digunakan lebih mahal untuk ruangan besar dan auditorium. 

(2) Konferensi video kelompok kecil: non portabel atau portabel yaitu 

perangkat yang lebih murah yang biasa digunakan untuk ruangan rapat 

yang kecil. 

(3) Konferensi video individual: biasanya perangkat portabel yang 

dimaksudkan untuk satu pengguna, dan mempunyai kamera tetap, 

mikrofon dan pengeras suara terintegrasi kedalam konsol. 

2. Sistem desktop. 

Sistem ini biasanya menambahkan papan perangkat keras ke komputer 

pribadi normal dan mentransformasikannya menjadi perangkat konferensi 

video. Berbagai kamera dan mikrofon berbeda dapat digunakan dengan 

papan, yang berisi codec yang diperlukan dan pengiriman tatap muka. 
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Sebagian besar sistem desktop bekerja dengan standar H323. Konferensi 

video dilakukan melalui komputer yang tersebar yang juga dikenal dengan 

e-meeting.
73

 

Komunikasi visual sangat diperlukan dalam kondisi yang tidak 

memungkinkan pertemuan pada lokasi dengan waktu yang diinginkan. 

Dengan kondisi seperti itulah maka diperlukan komunikasi visual agar 

dapat berkomunikasi walaupun pada lokasi yang berbeda atau berjauhan, 

dalam komunikasi visual ini yang paling penting dan harus menjadi 

perhatian adalah video. 

Dalam perkembangan teknologi komunikasi, dimana tuntutan 

kebutuhan pelayanan bagi pengguna jasa komunikasi makin tinggi, dalam 

menyampaikan ide dan pendapat tidak hanya audio saja akan tetapi 

dipergunakan juga visualnya, oleh karena itu dibutuhkan alat komunikasi 

yang  dapat mengirimkan audio visualnya. Video conference merupakan 

alat telekomunikasi yang dapat mengirimkan audio visualnya. Video 

conference memakai telekomunikasi audio dan video untuk membawa 

orang ke tempat yang berbeda dalam waktu yang bersamaan untuk 

pertemuan. 

Dalam penelitian ini peneliti akan memfokuskan pada konferensi video 

kelompok kecil non portabel yaitu hanya dengan menggunakan HP dan hanya 

melibatkan beberapa orang saja diantaranya wali nikah, dua orang saksi dan 

mempelai laki-laki yang mengucapkan kalimat qobul  dengan hanya 
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menggunakan  aplikasi yang bisa di download di playstore seperti halnya aplikasi 

zoom meating, goglee meet, aplikasi whatsap  dan juga aplikasi video conference 

yang lain. 

8. Sejarah dan Perkembangan Telekonferensi  

Semakin berkembangnya internet, bidang teknologi, telekomunikasi serta 

informasi juga ikut berkembang pesat dan semakin canggih. Awalnya data 

atau informasi yang disalurkan pada internet dan piranti teknologi berupa 

sebuah suara yang hanya disalurkan melalui sinyal seluler atau jaringan kabel 

telepon masih terpisah dengan karakter teks yang dipresentasikan dengan 

gambar yang terdiri atas gambar dan  ASCI code
74

. 

Seiring berkembangnya jaman, muncullah sebuah konsep untuk 

menggabungkan suara dan gambar agar bisa disalurkan dan mempresentasikan 

suara yang bisa dilihat dari jarak yang jauh serta memiliki sifat yang lebih real 

time dan dinamis bagi para penggunanya. Mulai dari konsep inilah, video call 

atau video phone terlahir. 

Konsep awal dari gabungan videophone dilakukan sekitar tahun 1876 atau 

dua tahun setelah penciptaan telepon pertama kali oleh Alexander Graham 

Bell. Tahun 1934 tercipta sebuah video, kemudian tahun 1950 masyarakat 

mulai mengenal videophone dan tidak terdapat istilah-istilah tertentu 

mengenai video telepon sebelumnya. Seiring perkembangannya, nama 

videophone sudah tidak dipakai lagi, istilah tersebut sudah digantikan dengan 

nama video call. 
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Semakin berkembangnya dunia teknologi seperti internet, maka gambar 

dan suara bisa disalurkan secara bersamaan dan menekan biaya pengeluaran 

melalui sebuah video. Hal tersebut menunjukkan bahwa internet berguna 

dalam komunikasi dua arah dan mampu menggabungkan suara beserta gambar 

dalam satu waktu yang sama. Perangkat yang dibutuhkan pun menjadi lebih 

praktis, jadi sekarang orang tinggal menyambungkan computer atau handpone 

dengan jaringan internet atau whatsapp untuk bisa berkomunikasi secara 

langsung dan real time,serta bertatap muka meskipun jarak jauh.
75

 

9. Akad Pernikahan Melalui Telekonferensi Menurut Kajian Usul Fiqh 

Seperti telah dibahas sebelumnya bahwa pada umumnya pernikahan 

dilakukan secara satu majelis dan sebagian ulama‟ madzhab Syafii 

mengartikan bahwa ittihadul majelis yang dimaksudkan adalah bertemunya 

calon pengantin pria dan wanita beserta saksi dan wali dalam satu tempat, jadi 

dapat diartikan bahwa pernikahan melalui telekonferensi merupakan suatu 

pernikahan yang tidak memenuhi syarat menurut sebagian ulama‟ Syafi‟iyah.  

Maka diperlukanlah kajian usul fiqih untuk membahas pernikahan tersebut 

dikarenakan adanya sesuatu yang tidak memungkinkan untuk melakukan 

pernikahan dalam satu majelis apabila ittihadul majelis diartikan sebagai satu 

tempat. 

Pernikahan telekonferensi merupakan pernikahan jarak jauh dengan media 

elektronik. Ini terjadi disebabkan oleh faktor jarak jauh yang tidak 
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memungkinkan untuk dilakukan pernikahan secara langsung dalam satu 

tempat. Apabila dipaksakan maka akan membutuhkan biaya yang sangat 

tinggi dan sangat memberatkan maka dengan demikian pernikahan 

telekonferensi  termasuk pernikahan dalam kondisi darurat yang dilakukan 

untuk mendapatkan kemudahan. Pemikiran Wahbah Az-Az-Zuhaili tentang hal 

ini didasarkan pada konsep ushul fiqh yakni, darurat menurut kajian usul fiqh 

adalah datangnya kondisi bahaya atau kesulitan yang amat berat kepada diri 

manusia yang membuatnya khawatir akan terjadinya kerusakan atau (dharar) 

atau sesuatu yang menyakiti jiwa, anggota tubuh, kehormatan, akal, harta, dan 

yang berkaitan dengannya. Ketika itu, boleh atau dapat tidak mengerjakan 

yang diharamkan atau meninggalkan yang diwajibkan, atau menunda waktu 

pelaksanaannya guna menghindari kemudhorotan yang diperkirakan akan 

menimpa dirinya selama tidak keluar dari syarat-syarat yang telah ditentukan 

oleh syariat.
76

 Menurutnya darurat dibagi menjadi lima macam yaitu darurat 

dalam hal agama, dalam hal menjaga jiwa, dalam hal akal, dalam hal keluarga 

dan dalam hal harta.
77

 Jadi menurut konsep ini pernikahan melalui 

telekonferensi  diperbolehkan karena suatu darurat dalam hal menjaga harta 

dan juga menjaga agama karena apabila seseorang hanya menunda nunda 

untuk menikah dikarenakan jarak jauh dan masih menunggu untuk bisa satu 

tempat maka akan tetap diharamkan baginya berkomunikasi hal-hal yang 

intim dan melihat wajah dan tubuh satu sama lain  melalui walaupun dari jarak 

jauh dengan menggunakan video call. Sedangkan untuk bisa melakukan 
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pernikahan dalam satu tempat juga sulit dikarenakan ada pekerjaan yang tidak 

bisa ditinggalkan dan juga biaya transportasi yang tidak murah untuk pulang 

oleh karena itu kajian usul fiqh memberikan keringanan dalam hal ini dengan 

salah satu kaidah ushul fiqh yaitu: 

رَاث ْٕ زُٔرَةُ حبٍُِخُ انًذْظُ  انضَّ

Keadaan darurat dapat membolehkan sesuatu yang terlarang.
78

 

10. Pemanfaatan Telekonferensi dalam Pernikahan  

Dalam masa milenial ini kita sudah dimudahkan dalam melakukan 

komunikasi dengan sesama manusia. Perlu adanya evaluasi dan mempelajari 

teknologi sebagai bekal kemajuan zaman dan sebagai sarana untuk 

mempermudah interaksi dengan orang lain, karena potensi perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi yang terus berubah. Kemajuan teknologi 

yang semakin maju ini dapat mempermudah  proses  komunikasi dari satu 

tempat ke tempat yang lain, terlebih dengan adanya layanan telekonferensi  

yang dapat digunakan dengan berbagai aplikasi yang ada di playstore ini 

mendapatkan sambutan yang positif dari masyarakat karena memiliki banyak 

manfaat untuk sarana komunikasi. 

Layanan telekonferensi  juga sangat menguntungkan  bagi orang yang 

ingin berkomunikasi dalam jarak jauh. Dengan layanan ini meski jarak jauh 

namun terasa dekat karena selain bisa mendengar suaranya juga bisa melihat 

langsung wajah lawan bicaranya. Hal ini tentu sangat membantu bagi mereka 
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yang terpisah oleh jarak untuk berkomunikasi lebih efektif, dan lebih jelas 

keadaannya daripada sekedar telepon yang hanya bisa mendengar suara saja.  

Layanan telekonferensi  juga bisa digunakan untuk kepentingan akad 

nikah, dan prosesnya akan lebih efisien dan lebih cepat serta keakuratannya 

tidak bisa diragukan lagi karena telah memiliki kualitas gambar dan suara 

yang sangat jelas.  

Akad nikah melalui telekonferensi   ini juga sangat menguntungkan bagi 

penggunanya karena selain menghemat biaya dan tenaga pernikahan semacam 

ini juga tidak membutuhkan waktu lama dalam prosesnya, karena bisa 

dilakukan di tempat masing-masing tanpa harus mengantar calon mempelai ke 

tempat resepsi. 

11. Tata Cara Pelaksanaan Pernikahan Melalui Telekonferensi  

Video call berfungsi untuk membantu kelancaran beberapa muamalah 

dalam Islam khususnya, seperti akad jual beli, akad pinjam meminjam, akad 

sewa menyewa, dan segala macam transaksi dalam syariat Islam, selain itu 

juga bisa berfungsi dalam aspek social dan entertainment, seperti group call 

dan part line.
79

 

Adapun tata cara pelaksanaan pernikahan menggunakan telekonferensi   

ijab yang dilafadzkan oleh pihak perempuan kemudian dilanjutkan oleh pihak 

laki-laki untuk menyatakan keridaannya dan kesetujuannya dengan ijab 
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tersebut, dengan menggunakan layanan telekonferensi  yaitu dengan 

pertemuan yang dilakukan kedua mempelai  dan beberapa orang yang terkait 

dengan menggunakan melalui koneksi jaringan internet yang memungkinkan 

peserta telekonferensi  yang terdiri dari wali nikah, pengantin laki-laki, dan 

saksi bisa saling melihat dan mendengar segala ritual yang dilaksanakan 

layaknya  pertemuan biasa. 

Pelaksanaan akad nikah juga menggunakan teknologi telekonferensi  

berbasis skype, artinya suatu akad pernikahan yang dilakukan oleh wali dari 

mempelai perempuan terhadap mempelai laki-laki tanpa harus bertemu 

langsung
80

. Mengenai sah dan tidaknya pernikahan telekonferensi  sifatnya 

sama sepertihalnya akad nikah menggunakan wakil . akad nikah disyaratkan 

agar pihak terkait dengan nikah dapat berada dalam satu tempat, tujuannya 

adalah supaya semua pihak yang melakukan ijab dan Kabul dapat saling 

memandang satu sama lain serta memahami dan mendengar ucapan masing-

masing. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam akad nikah melalui 

telekonferensi  agar akad nikah berjalan sesuai hukum syariat diantaranya, a) 

pihak-pihak yang akan melakukan akad seperti suami, istri, wali, dan sakisi-

saksi mereka harus saling mengenal satu sama lain . b) penentuan waktu akad, 

harus ada penyesuaian antara pihak calon suami dan calon istri, karena dengan 

letak geografis yang jauh  bisa jadi waktunya pun berbeda. c) ketika 

melakukan akad nikah dengan telekonferensi  ada jeda untuk dapat 
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tersambung dengan pihak yang dituju. d) akad nikah didasarkan atas suka 

sama suka, oleh karena itu disyaratkanlah ijab Kabul sebagai manifestasi dari 

kerelaan dua mempelai dan ijab Kabul adalah hal yang paling mendasar dalam 

sebuah pernikahan. 

Ulama‟ memiliki perbedaan pendapat dalam mengartikan ittihadul majelis 

apakah itu diartikan secara fisik (satu tempat) atau arti akadnya itu sendiri 

(kesinambungan antara ijab dan Kabul). Madzhab Syafii memandang bahwa 

majelis akad memiliki dua unsur yaitu unsur tempat dan unsur akad itu 

sendiri, jadi kedua belah pihak harus berada dalam satu tempat. Sedangkan 

madzhab Hanafiyah mendefinisikan bersatunya majelis pada unsur akad itu 

sendiri artinya antara ijab dan Kabul harus benar-benar ada dan dalam waktu 

yang berkesinambungan
81

. 

12. Perkembangan Hukum Keluarga di Indonesia 

Indonesia merupakan Negara dengan jumlah penduduk mayoritas 

beragama Islam, namun konstitusi Negara tidak menyatakan diri sebagai 

Negara Islam, melainkan sebagai Negara yang mengakui otoritas agama 

dalam membangun karakter bangsa Indonesia mengakomodir hukum agama 

sebagai sumber legislasi nasional, selain hukum adat dan hukum Barat. Hal ini 

menyebabkan hukum Islam sebagai salah satu sistem hukum di dunia seperti 

lenyap di permukaan kecuali hukum keluarga.
82

 

                                                             

81 Satria, Problematika Hukum Islam, 3 
82

 Eko Setiyawan, “Dinamika Pembaruan Hukum Keluarga Islam Di Indonesia” journal Syariah 

dan Hukum, vol 6, no, 2 (Desember 2014): 138-147. 



 

56 
 

 Dalam pembaharuan hukum Islam Indonesia cenderung menempuh 

jalan kompromi antara syariah dan hukum sekuler. Hukum keluarga di 

Indonesia dalam upaya perumusannya selain mengacu pada kitab-kitab fiqih 

klasik, fiqih modern, himpunan fatwa, keputusan pengadilan, juga ditempuh 

jalan wawancara kepada seluruh ulama‟ Indonesia. 

Secara historis hukum keluarga Islam muncul bermula dari diakuinya 

peradilan agama (PA) secara resmi sebagai salah satu pelaksana hukum dalam 

Negara hukum melalui Pasal 10 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1970. 

Selanjutnya kedudukan, kewenangan, atau yurisdiksi, dan organisatorisnya 

telah diatur dan dijabarkan dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 yang mempunyai kewenangan 

mengadili perkara perkawinan, waris, wasiat, hibah, wakaf, infaq, sodaqoh, 

zakat, dan ekonomi syariah, bagi penduduk yang beragama Islam.
83

 

Kenyataan bahwa keberadaan pengadilan agama belum disertai dengan 

perangkat atau sarana hukum positif yang menyeluruh, serta berlaku unifikasi 

sebagai rujukan. Meskipun hukum materil yang menjadi yurisdiksi pengadilan 

agama sudah dikodifikasi dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1947 dan 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1975. Namun, pada dasarnya hal-hal yang 

diatur didalamnya baru merupakan pokok-pokok. Akibatnya, para hakim yang 

seharusnya mengacu pada undang-undang kemudian kembali merujuk pada 

ilmu fiqih. Karena itu adanya perbedaan putusan hukum antara PA tentang 

persoalan yang sama adalah suatu hal yang dapat dimaklumi, sebagaimana 
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ungkapan different judge sentence. Dari realitas diatas, pemerintah kemudian 

berinisiatif melengkapi pengadilan agama dengan prasarana hukum yang 

unifikatif lewat jalan pintas berupa Kompilasi Hukum Islam (KHI). 

Sebelum ditetapkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan dalam catatan sejarah Indonesia isu pembaruan dan 

pengembangan hukum keluarga telah muncul sejak lama sebelum 

kemerdekaan diraih. Dengan berbagai tuntutan akhirnya aturan tentang 

pekawinan ditetapkan melalui undang-undang tersebut. Namun, hukum adalah 

aturan normatif yang mengatur pola dan perilaku manusia. Hukum juga tidak 

tumbuh dari ruang stagnansi tetapi tumbuh dari kesadaran masyarakat yang 

membutuhkan adanya suatu aturan bersama, oleh karena itu, hukum 

seharusnya berkembang sehingga dapat mengakomodir nilai-nilai yang 

tumbuh dalam masyarakat, termasuk nilai adat, tradisi, dan agama.
84

 

B. Kerangka Konseptual 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pendapat atau pandangan 

Wahbah Az-Zuhaili mengenai akad nikah yang pelaksanaannya melalui 

telekonferensi serta prospek pendapat tersebut terhadap pengembangan hukum 

keluarga Islam di Indonesia. Untuk mempermudah skema penelitian maka dibuat 

kerangka konseptual penelitian tentang akad nikah melalui telekonferensi yaitu: 

pertama, pendapat Wahbah Az-Zuhaili tentang kebolehan akad nikah melalui 

telekonferensi, kedua, prospek pandangan Wahbah Az-Zuhaili tentang akad nikah 
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melalui telekonferensi terhadap pengembangan hukum keluarga Islam di 

Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Peneliti menempati posisi tidak hanya sebagai pengumpul data dari segi 

kuantitasnya tetapi peneliti ingin memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang prospek pandangan Wahbah Az-Zuhaili terhadap akad nikah melalui 

telekonferensi dalam pengembangan hukum keluarga Islam di Indonesia.  

Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan pendekatan library research, 

yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
85

 Sehingga 

buku dan literatur yang berhubungan dengan pernikahan dalam Islam serta bahan-

bahan pendukung lainnya, menjadi acuan utama dalam penelitian ini. 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer yang dijadikan sebagai sumber rujukan utama yaitu 

kitab Fiqhul Islam Wa Adillatuhu karya Wahbah Az-Zuhaili 

2. Sumber data sekunder 
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Adapun sumber data sekunder sebagai pendukung yang dapat dijadikan 

referensi tambahan dalam penelitian ini adalah beberapa jurnal, artikel, 

makalah, buku, kamus serta kitab-kitab fikih terutama yang berhubungan 

dengan pernikahan, tidak lupa pula perundang-undangan pernikahan yang ada 

di Indonesia yang termaktub dalam buku Kompilasi Hukum Islam. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti dalam mengumpulkan data pada penelitiannya ini memanfaatkan 

teknik dokumentasi atau pencarian data melalui berbagai agenda, lengger, notulen 

rapat, prasasti, majalah, surat kabar, buku, transkrip, atau catatan terkait variabel 

yang diangkat,
86

 yang berkaitan dengan fikih pernikahan dalam Islam dan 

peraturan pernikahan yang ada di Indonesia. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Peneliti akan melakukan pembagian dan analisa pada seluruh data (primer 

maupun sekunder) yang telah dikumpukan berdasarkan sub pembahasannya 

masing-masing lalu mengkaji atau menelitinya secara mendalam melalui teknik 

analisis penelitian. Analisis data yang dimaksudkan adalah sebuah proses 

penelitian dan pengkajian serta pengolahan suatu pendapat secara terstruktur dan 

sistematis agar bisa menemukan makna tersiratnya.
87
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Metode deskriptif ditetapkan sebagai teknik analisis dalam penelitian ini di 

mana peneliti akan berupaya menginterpretasi dan mendeskripsikan data-data 

yang diperolehnya berupa fenomena apa yang terjadi, proses yang sedang terjadi, 

pendapat-pendapat terkait, serta efek atau dampak yang muncul beserta 

perkembangan kecenderungannya.
88

 

E. Keabsahan Data 

Demi memperoleh tingkat kepercayaan, keandalan, dan kesahihan data 

penelitian, diperlukan sebuah pemeriksaaan keabsahan data dalam penelitian jenis 

kualitatif. Oleh karena itu peneliti memerlukan kriteria tertentu dalam 

pemeriksaan ini. Adapun kriteria yang peneliti gunakan ada 4 yakni credibility 

atau kepercayaan, transferability atau keteralihan, dependability atau 

ketergantungan, serta confirmability atau kepastian.
89

 Penelitian ini hanya 

mengutamakan uji kredibilitas melalui triangulasi atau teknik memeriksa 

kesahihan data melalui pemanfaatan hal-hal di luar data sebagai pembanding data 

yang telah didapatkan. Tujuan dilakukannya triangulasi adalah untuk 

mementingkan efektivitas hasil beserta proses yang diharapkan, bukan hanya 

memperoleh keabsahan mengenai fenomena yang diteliti.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Pemanfaatan Telekonferensi di Indonesia dalam Pelaksanaan Akad Nikah 

Untuk Memenuhi Kebutuhan Masyarakat Muslim Indonesia 

 Telekonferensi, pada telekomunikasi adalah sebuah pertemuan antara dua 

partisipan atau lebih berupa mesin atau manusia secara live (langsung) yang 

berbasis elektronik melalui sistem telekomunikasi yang umumnya berwujud 

saluran telepon. Bentuk dari telekonferensi ada dua, yakni video dan audio. Jika 

para partisipan ingin saling mendengar dan melihat video atau gambar masing-

masing, mereka bisa menggunakan konferensi video dengan memanfaatkan media 

yang dilengkapi pengeras suara, monitor, serta kamera. Jika para peserta hanya 

ingin berbincang melalui suara satu sama lain, maka bisa menggunakan 

konferensi audio melalui sebuah speaker. 

 Masyarakat Indonesia sudah tidak bisa dipisahkan lagi dengan teknologi 

informasi seperti telekomunikasi di jaman seperti sekarang ini karena baik 

organisasi maupun masing-masing individu selalu membutuhkannya guna 

mendukung dna memenuhi segala aktivitas sehari-hari.
90

 Setiap orang bisa 

mendapatkan dan mengakses informasi yang akurat tanpa terhalang waktu dan 

tempat melalui teknologi. Oleh karena itu, manusia menganggap informasi 

sebagai suatu hal yang sangat diperlukan dan berharga dalam pengambilan 

keputusan terutama yang berkaitan dengan bisnis. 
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 Awalnya data atau informasi yang disalurkan pada internet dan piranti 

teknologi berupa sebuah suara yang hanya disalurkan melalui sinyal seluler atau 

jaringan kabel telepon masih terpisah dengan karakter teks yang dipresentasikan 

dengan gambar yang terdiri atas gambar dan  ASCI code
91

.  

 Seiring berkembangnya jaman, muncullah sebuah konsep untuk 

menggabungkan suara dan gambar agar bisa disalurkan dan mempresentasikan 

suara yang bisa dilihat dari jarak yang jauh serta memiliki sifat yang lebih real 

time dan dinamis bagi para penggunanya. Mulai dari konsep inilah, video call atau 

video phone terlahir dan lebih dikenal sebagai telekonferensi. Telekonfersnsi 

diartikan sebagai layanan untuk berkomunikasi antara dua orang atau lebih yang 

memungkinkannya untuk saling berbincang dan melihat wajah masing-masing. 

Beberapa tahun belakang ini, sudah banyak pelanggan yang meminati 

telekonferensi. Melalui perangkat gawai yang mendukung, batasan jarak seolah-

olah sudah tidak berlaku di era teknologi komunikasi yang makin berkembang 

dan canggih ini. Pengguna telekonferensi bisa saling berkomunikasi maupun 

bertatap muka langsung melalui layar handphone atau komputer. 

 Awalnya, secara fisik telekonferensi memiliki bentuk yang menyerupai 

monitor komputer yang dihubungkan melalui telepon kabel dan dikatakan tidak 

fleksibel karena memerlukan banyak perangkat dalam melakukan komunikasi 

atau panggilan jarak jauh. Namun, seiring berkembangnya teknologi berupa 

internet, telekomunikasi jarak jauh menjadi semakin murah karena melalui 
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jaringan internet berbagai gambar dan suara (video) bisa disalurkan dengan lebih 

baik dan cepat. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa internet berguna dalam komunikasi dua 

arah dan mampu menggabungkan suara beserta gambar dalam satu waktu yang 

sama. Masyarkat hanya membutuhkan handphone atau komputer yang 

tersambung ke whatsapp atau jaringan internet setelah itu, walupun terpisah oleh 

jarak yang sangat jauh, setiap orang yang terhubung di dalmnya tetap bisa 

melakukan komunikasi real time dan langsung. 

 Terdapat beberapa komponen yang dibutuhkan dalam menjalankan 

komunikasi telekonferensi, seperti aplikasi dan antarmuka penggunanya, lapisan 

internet atau IP. Terdapat mikrofon dan kamera di lapisan aplikasi dan antaramuka 

pengguna untuk menginput suara dan gambar. Jaringan internet akan 

mentransmisikan keduanya setelah proses pengkodean ke dalam bit biner 

dilakukan dan penyesuaian standar protokol yang dipakai.
92

 

 Diperlukan sebuah aplikasi antarmuka pengguna berupa komputer seperti 

web browser atau penjelajah portal pada komunikasi jenis ini, bisa juga melalui 

berbagai aplikasi yang mendukung adanya telekonferensi misalnya Messenger, 

WhatsApp, Zoom, atau aplikasi lainnya. Berbagai jenis aplikasi ini bisa pengguna 

unduh secara berbayar atau gratis melalui internet untuk mendukung berbagai 

kepentingan. 

 Semua orang dimungkinkan untuk dapat melakukan komunikasi seolah-

olah sedang berhadapan dengan lawan bicara secara langsung melalui 
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telekonferensi ini. Berbagai kepentingan bisa didukung dengan adanya 

telekonferensi ini sekarang, bukan hanya kepentingan pribadi melainkan 

kepentingan kelompok atau bisnis sekalipun. Munculnya teknologi telekonferensi, 

seperti penggunaan antar siswa ataupun guru dimanfaatkan untuk media 

berdiskusi dalam hal pendidikan, eksplorasi, dan eksperimen di negara lain tanpa 

perlu mengkhawatirkan waktu dan jarak. 

  

1. Pemanfaatan Telekonferensi pada Pernikahan 

Komunikasi antar sesama makin mudah dilakukan di era 

perkembangan teknologi seperti sekarang. Interaksi antar manusia ke 

depannya dimungkinkan untuk menjadi lebih mudah lagi dengan adanya 

perubahan, evaluasi, dan pengembangan potensi teknologi informasi dan 

komunikasi seperti saat ini. Komunikasi yang terhalangi oleh jarak dan 

tempat yang berjauhan telah teratasi melalui adanya teknologi komunikasi 

yang cepat yakni telekonferensi yang bisa digunakan berbagai kalangan 

melalui beberapa aplikasi yang mendukungnya. Mayoritas masyarakat 

merasa dimudahkan dengan adanya layanan telekomunikasi dan 

menyambutnya dengan sangat positif. Berbagai operator telepon seluler 

telah menyediakan layanan telekonferensi ini.
93

 

Layanan telekonferensi juga bisa digunakan dalam kegiatan yang 

umumnya dilakukan oleh masyarakat secara langsung seperti akad 

pernikahan. Keakuratan, kecepatan, dan efisiensi penggunaan 
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telekonferensi dalam kegiatan akad pernikahan tidak bisa diragukan lagi 

karena kualitas dan kejelasannya dalam menunjukkan gambar dan suara 

penggunanya yang sangat baik serta sangat mudah digunakan. Komunikasi 

dalam acara akad pernikahan melalui telekonferensi menyediakan 

komunikasi secara video dan suara dengan biaya yang murah dan mampu 

menjangkau secara lokal dan global.
94

 Setiap pihak yang terlibat dalam 

prosesi akad pernikahan bisa melangsungkannya di manapun dan 

kapanpun bahkan hanya di dalam rumah tanpa mengeluarkan banyak 

materi, waktu, dan tenaga melalui telekonferensi ini sehingga mampu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatannya. 

Prosesi akad pernikahan melalui telekonferensi dilakukan melalui 

tatacara berupa pengucapan sighat atau pernyataan dari mempelai wanita 

lalu dilanjutkan mempelai laki-laki dengan menyebutkan persetujuan dan 

keridhoannya untuk menjalankan pernikahan.  

2. Alasan-Alasan Dilakukannya Akad Nikah Melalui Telekonferensi  

Sah atau tidaknya akad nikah via telekonferensi sebenarnya sudah 

menjadi perdebatan sejak dulu, ada yang berpendapat tidak sah atau tidak 

boleh ada juga yang membolehkannya. Secara praktek, masih jarang orang 

yang mengadakan prosesi akad penikahan dengan telekonferensi kecuali 

mereka yang berada dalam kondisi yang sangat mendesak.  
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3. Perkembangan telekonferensi di Indonesia dalam hal pemanfaatan  pada 

media akad nikah. 

Perkembangan di bidang telekomunikasi telah banyak dirasakan, 

utamanya akhir-akhir ini, ketika dunia tengah dilanda wabah Covid 19 

yang menyebabkan kegiatan yang bersifat interaktif antar sesame manusia 

secara langsung menjadi dilarang. Wabah yang mengancam nyawa ini 

senyatanya memiliki dampak yang lebih luas dari yang diperkirakan 

semula, tidak hanya mengancam kesehatan namun juga mengancam 

stabilitas ekonomi dan tatanan social. Salah satu dampak nyata yaitu 

adanya pembatasan interaksi secara langsung ini adalah tertunda bahkan 

batalnya prosesi akad nikah yang telah direncanakan sebelumnya, hingga 

dibutuhkanlah adanya solusi dalam masalah ini, diantaranya adalah 

memanfaatkan alat telekomunikasi dalam akad nikah.  

Praktik pernikahan yang memanfaatkan kemajuan teknologi 

komunikasi ternyata bukanlah hal yang baru ditemukan, pada masa 

pandemi Covid 19  yang merupakan bencana global,. Tercatat beberapa 

peristiwa yang serupa telah terjadi beberapa kali di Indonesia pada tahun-

tahun sebelumnya, dimulai dari pernikahan melalui telepon yang 

dilakukan oleh pasangan Aria Sutarto dengan Nurdiani pada tahun 1989 

yang berujung pada Putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan No. 

1751/P/1989
95

. Praktek pernikahan semacam itu kembali dilanjutkan oleh 

pasangan Syarif Abdurrahman Achmad dan Dewi Tarunawati pada tahun 
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2006. Perbedaan pasangan ini dengan pasangan sebelumnya adalah bahwa 

sarana telekonferensi yang digunakan lebih canggih yakni dengan 

menggunakan video phone  sehingga tidak hanya suara yang dapat di 

dengarkan tetapi juga wajah kedua orang yang berijab dan kabul. 

Pasangan ini samasama berada di USA pada saat akad nikah namun sang 

wali dari mempelai perempuan berada di Bandung, Indonesia. Oleh karena 

itu mereka melakukan akad nikah jarak jauh via telekonferensi berupa 

video phone. Pengalaman yang sama juga dialami oleh Sirojuddin Arif 

dan Halimatus Sa‟diyah pada tahun 2007, keduanya berada di Oxford 

sedangkan wali mempelai perempuan berada di Cirebon.
96

 

Pada tahun 2009 terjadi juga akad nikah via teleconference. Yang 

menarik adalah bahwa ini dilakukan di negara Arab Saudi tepatnya di 

Jeddah oleh Wafa Suhaimi dengan pasangannya Ahmad Jamil Rajab yang 

saat itu berada di Virginia Amerika Serikat, yang keduanya adalah sama-

sama warga Indonesia. Dan pada saat itu telah menggunakan layanan 

aplikasi line yang merupakan satu-satunya aplikasi yang mempunyai fitur 

video call pada saat itu
97

  

Beberapa kasus lain juga pernah terjadi seperti pada tahun 2018 

perkawinan sesama anggota polri yaitu Briptu Andik Rianto beserta 

isterinya yaitu Briptu Nova pada saat itu menggunakan layanan aplikasi 

whatsap  yang menurut salah satu anggota komisi fatwa MUI dinyatakan 
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sah karena akad nikah terjadi antara wali dan mempelai lelaki secara 

langsung sedangkan yang tidak satu tempat adalah mempelai 

perempuannya.
98

 

kasus pernikahan  melalui video telekonferensi kembali ditemukan 

pada tahun  2020,  pernikahan online yang dilakukan oleh pasangan  Max 

Walden dari Sidney Australia dengan Safira Gayatri  dari Surabaya 

Indonesia pada tanggal 20 juni 2020 melalui Zoom Meeting.
99

 Bahkan 

terbaru di Yogyakarta pada saat itu telah menggunakan nikah virtual 

dengan Green Screen dimana macam-macam peristiwa yang biasanya 

ofline bisa dipindahkan seutuhnya ke dunia virtual. Dengan begitu 

pernikahan melalui alat telekomunikasi memang selalu mengalami 

perkembangan dari waktu ke waktu mulai dari pernikahan menggunakan 

telepon sampai dengan pernikahan telekonferensi, mulai dari video 

konferensi dengan menggunakan handpone seluler sampai dengan 

penggunaan video konferensi dengan menggunakan aplikasi terbaru. 

 Walaupun tidak ada larangan dalam undang-undang, berikut penjelasan 

mengenai beberapa alasan penlaksanaan akad pernikahan dengan telekonferensi; 

1. Interaksi antar manusia ke depannya dimungkinkan untuk menjadi lebih 

mudah lagi dengan adanya perubahan, evaluasi, dan pengembangan potensi 

teknologi informasi dan komunikasi seperti saat ini. Komunikasi yang 

terhalangi oleh jarak dan tempat yang berjauhan telah teratasi melalui adanya 
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teknologi komunikasi yang cepat yakni telekonferensi yang bisa digunakan 

berbagai kalangan melalui beberapa aplikasi yang mendukungnya. Oleh 

karena itu, setiap pihak yang terlibat dalam prosesi akad pernikahan bisa 

melangsungkannya di manapun dan kapanpun bahkan hanya di dalam rumah 

tanpa mengeluarkan banyak materi, waktu, dan tenaga melalui telekonferensi 

ini sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatannya.
100

  

2. Komunikasi lokal bahkan global dapat dilakukan melalui telekonferensi ini 

karena dapat menghasilkan video maupun suara dengan akurat, cepat, efisien, 

mudah, dan murah dengan kualitsa yang sangat baik. 

3.  Tidak terdapat perbedaan yang sangat menonjol antara akad pernikahan 

secara langsung dengan akad pernikahan secara telekonferensi.  

4. Adanya jarak yang sangat jauh antara kedua mempelai, sebagai contoh 

jauhnya lokasi pekerjaan mempelai pria dari tempat mempelai wanita 

sehingga ia tidak dapat meninggalkan tempat tersebut karena urusan 

pekerjaan.  

Persoalan mengenai pernikahan melalui telekonferensi ini apabila 

dipandang melalui sosiologi hukum, terdapat banyak faktor yang menyebabkan 

praktik pernikahan melalui telekonferensi terjadi. Seperti halnya pada pasangan 

pernikahan Ario-Nurdiana terpaksa melangsungkan pernikahan mereka melalui 

telekonferensi karena dipacu oleh faktor ekonomi, lebih tepatnya mempelai laki-

laki tidak memiliki biaya yang cukup untuk membeli tiket dari Amerika Serikat ke 

Indonesia. Terdapat faktor lain, seperti kemajuan teknologi yang ada membuat 
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segala hal dapat dilakukan dengan cepat dan terjangkau. Sehingga tanpa kita 

sadari, pernikahan dengan cara seperti ini memiliki sisi positif bagi kalangan yang 

terkendala akan keadaan mereka. Berbicara mengenai aspek sosiologis pula, 

mengingat bahwa praktik seperti itu belum mendapatkan peraturan khusus yang 

mengatur maka diperlukan kajian yang mendalam serta kebijakasanaan para 

pelaku perbuatan hukum ini agar tetap melakukan sesuai dengan nilai-nilai yang 

terkandung pada Kompilasi Hukum Islam terutama pada bagian Pernikahan. 

B. Perbandingan Pandangan Wahbah Az-Zuhaili dalam Konteks Akad Nikah 

Melalui Telekonferensi dengan Pandangan Ulama Lainnya 

 Secara umum jika dikaitkan dengan wacana nikah melalui telekonferensi, 

maka, Wahbah Az-Az-Zuhaili
101

 menjelaskan pada kitab Fiqh Islam Wa-

Adillatuhu
102

 bahwa jumhur ulama besar bersepakat shigat akad
103

 (ijab dan 

qabul) terdapat  4 hal yang disyaratkan: 

1. Ketepatan serta kesesuaian antara kalimat ijab dan qabul. Perwujudan 

kesesuaian di sini berupa kesamaan pernyataan ijab qabul dengan 

mahar dan tempat akadnya. Apabila ijab qabul tak sama di bagian lokasi 

akadnya, contoh; Bapak dari wanita itu menyatakan, "Aku nikahkan 
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 Sighat akad adalah “sesuatu yang disandarkan dari dua pihak yang berakad yang menunjukan 

atas apa yang ada dihati keduanya tentang terjadinya suatu akad . Hal ini dapat diketahui dengan 
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engkau dengan Fatimah" lalu pihak lelaki memberikan jawaban,  "Aku 

terima nikahnya Khadijah" maka pernikahannya tidak sah sebab 

ketidaksesuaian isi pernyataan ijab dengan qabulnya. 

2. Ijab yang sudah diucapkan oleh seseorang, tidak bisa ditarik kembali 

sebelum kalimat qabul diucapkan. Ijab yang ia ucapkan akan menjadi 

batal apabila ia menarik ucapannya kembali. 

3. Diselesaikan saat akad. Secara umum ke-4 mazhab fikih melarang 

menjalankan akad pernikahan untuk waktu mendatang seperti “aku 

akan menikahimu besok, atau lusa.”   

4. Ittihad al-majelis atau diselenggarakan pada satu mejlis yang sama 

apabila keduanya menghadiri majelis. Apabila pihak wanita 

mengatakan “aku menikahkanmu dengan diriku” lalu pihak lainnya 

belum mengucapkan qabul namun langsung berdiri atau tidak fokus 

pada majelis dan membuatnya tidak segera mengucapkan “aku 

menerima”, maka akadnya dikatakan tidak sah.
104

 

 Pernikahan dalam pandangan Wahbah Az-Az-Zuhaili merupakan suatu 

akad peradaban yang tidak terdapat formalitas di dalamnya, sementara akad 

diartikan sebagai pengikat bagian-bagian perilaku yakni ijab qabul karena akad 

diartikan sebagai keterikatan (al-irtibath). Selain itu, hukum dalam syariaht juga 

menyatakan ijab qabul merupakan kegiatan saling memberi ikatan legal dan 

lahiriyah. Bentuk dari ijab qabul sendirinya umumnya berupa isyarat, tulisan, 

ataupun ucapan.  
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 Terkait sah atau tidaknya hukum pernikahan melalui telekonferensi jika 

dikaitkan dengan pandangan Wahbah Az-Az-Zuhaili, maka mutlak terkait dengan 

substansi satu majelis (ittihad al-majelis), styarat, maupun rukun pernikahannya. 

Tentunya sangat kompleks sebab ada banyak ragam perspektif ulama dari 

berbagai mazhab berbeda. Salah satu pendapat menafsirkan ittihad al-majelis 

bukan berkaitan dengan makan (kesatuan tempat) melainkan ijab qabul harus 

dilakukan pada waktu yang berkesinambungan. 

 Jadi, pandangan Wahbah Az-Az-Zuhaili ini harus dipahami bahwa nikah 

melalui telekonferensi adalah kaitannya dengan penafsiran ittihād al-majelis. 

Dengan begitu, kita dapat menggali hukumnya dan menetapkan hukumnya 

dengan benar. Supaya dapat terhindar dari kemungkinan menetapkan hukum 

secara tak obyektif. Sebab permasalahannya memanglah sangatlah kompleks.
105

 

 Mengacu pada pendapat Wahbah Az-Az-Zuhaili di atas, maka, pernikahan 

melalui telekonferensi merupakan akad nikah yang pelaksanaan ijab qabulnya 

menggunakan jaringan internet secara berkesinambungan dimana seluruh pihak 

terkait tidak berada di lokasi yang sama, seperti saksi, wali, bahkan kedua 

mempelainya. Mereka semua tampil dalam wujud visualisasi di dalam media 

elektronik berupa  telekonferensi dengan webcame ataupun lainnya yang 

terhubung dengan internet. Dengan kata lain, nikah telekonferensi adalah 

pernikahan yang kedua belah pihaknya menggunakan bantuan komputer yang 

terhubung ke network atau file server sebagai alat komunikasi di dua tempat 

berbeda secara online melalui alat bantu aplikasi tertentu.  
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 Nikah telekonferensi sendiri jika dibandingkan dengan pernikahan 

konvensional menilik penjelasan Wahbah Az-Az-Zuhaili diatas, bisa ditarik 

kesimpulan bahwa antara pernikahan konvensioanl dengan virtual via 

telekomunikasi tidak memiliki perbedaan dari sudut pandang substansionalnya. 

Hampir keseluruhan pelaksanaannya sama,hanya tempat melaksanakannya 

(ittihad al-majelis) saja yang berbeda. Baik pernikahan telekonfetensi maupun 

konvensional, keduanya sama-sama menghadirkan kedua mempelai untuk saling 

bertemu
106

. 

Menurut kalangan Syafi‟iyyah dan Hanabilah akad nikah dibatasi 

kemutlakan sahnya apabila kedua pihak pengakad tidak hadir dalam satu majelis 

yang sama, kemudian akad dilakukan dengan tulisan atau risalah. Namun, apabila 

keduanya hadir maka tidak memerlukan adanya penulisan dikarenakan 

pengakadnya bisa berbicara sehingga penggunaan metode lain tidak disahkan. 

Apabila dilihat dari pernyataan sebelumnya, maka pernikahan yang tidak 

dilakukan dalam satu majelis, dalam hal ini menggunakan media telekonferensi 

dalam melakukan akad nikah serta pelafalan akad dilakukan dengan berbicara 

antara kedua pihak pengakad, maka hal tersebut dapat dianggap sah.  

Bertolak belakang dengan pendapat Wahbah Az-Az-Zuhaili yang 

dituangkan dalam bukunya yang berjudul Fiqih Islam Jilid 4, pernikahan satu 

majelis disini berarti bahwa satu majelis yang dimaksud ialah satunya waktu yang 

menjadi masa kedua pengakad dalam melakukan proses akad. Beradanya dua 

pengakat dalam satu tempat bukanlah „satunya majelis‟ yang dimaksud. Sehingga, 
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pengertian satu 
107

majelis akad menurut Wahbah Az-Zuhaili ialah suatu kondisis 

di mana kedua pengakad merundingkan pembentukan suatu akad. Dapat dilihat 
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pada kutipan ayat pada Kitab Wahbah Az-Az-Zuhaili yang berjudul Fiqih Islam 

Jilid 4 di bawah ini: 
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Arti kutipan tersebut: 

“Disebutkan juga bahwa dalam melakukan akad nikah telekonferensi atau 

sarana-sarana moderen lainnya seperti mengirim sebuah surat melalui telegram, 

telefaks atau sejenisnya adalah sebuah majelis, sampainya pesan trersebut pada 

media yang digunakan merupakan seorang utusan atau sebagai juru bicara dari 

si pengutus. Dapat digambarkan bahwa seolah-olah para pihak langsung hadir 

dan diarahkan padanya untuk mengucap qabul dalam majelis tersebut. Tetapi, 

dengan catatan qabul yang ada tidak boleh tertunda sampai majelis selanjutnya. 

Apabila hal tersebut terjadi, maka akad akan dinyatakan tidak sah.”
108

  

 Menurut Wahbah Az-Zuhaili, adanya perbedaan pendapat tersebut 

disebabkan perbedaan dalam mengartikan istihsan. Imam Syafi‟I membantah 

istihsan yang didasarkan atas hawa nafsu tanpa berdasarkan dalil syara‟. 

Sedangkan istihsan yang dipakai oleh para penganutnya bukan didasarkan atas 

hawa nafsu, tetapi men-tarjih (menganggap kuat) salah satu dari dua dalil yang 

bertentangan karena dipandang lebih dapat menjangkau tujuan pembentukan 

hukumnnya.
109

 dalam kitab al-Fiqh al-Islamy wa adillatuh melakukan tarjih 

terhadap pendapat yang mengacu pada sandaran dalil yang shahih, atau jika hadits 

yang digunakan sebagai dalil oleh para ulama tersebut mempunyai kekuatan yang 

sama dalam derajat hadits, maka lebih memilih pendapat yang mempunyai potensi 

lebih untuk menimbulkan kemaslahatan dan menolak kerusakan. Jika Wahbah 
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tidak melakukan tarjih terhadap bebepara pendapat ulama, ia lebih mengutamakan 

untuk mengamalakan pendapat jumhur ulama, alasannya dukungan para ulama 

terhadap satu pendapat dapat dijadikan alasan kuat dalam pentarjihan.
110

 jika tidak 

menemukannya dalam beberapa pendapat ulama, ia melakukan qiyas dengan ilhaq 

atau mempertemukan masalah yang sedang dikajinya dengan masalah yang sudah 

mempunyai ketentuan hukum dari sumbernya yang mempunyai kesamaan illat, 

kemudian ia menghukumi masalah yang dikajinya dengan hukum yang sama 

dengan masalah yang sudah mempunyai ketentuan hukum dari sumbernya. Selain 

dari itu kemudian ia juga menggunakan logika yang sesuai dengan aturan dalam 

hukum Islam. 

Pada implementasinya, nikah telekonferensi memakai kekuatan teknologi 

yang memperlancar terselenggaranya acara pernikahan supaya situasi pihak yang 

melaksanakan pernikahannya dapat dilihat oleh pihak lainnya melalui sebuah 

gambar seperti yang seharusnya. Video telekonferensi mampu menyajikan gambar 

bergerak secara real timedan suara secara bersamaan menggunakan jaringan 

internet, jadi dikatakan lebih canggih dari telepon biasa. Diperlukan sebuah 

proyektor yang mengarah ke layar besar di depannya dalam pernikahan 

telekonferensi agar masing-masing pihak yang menyelenggarakannya bisa melihat 

berbagai unsur pernikahan dari kedua belah pihak. Dilakukannya hal tersebut 

sebagai pembuktian bahwa pelaksanaan pernikahan benar-benar sesuai aturan 

yang semestinya, yakni bertatap muka, berjumpa, dan bertemu antar pihak. 
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 Penjabaran yang sudah dilakukan di atas menyimpulkan bahwa makna 

dari ittihad al-majelis pada pelaksanaan akad pernikahan menuai perbedaan 

pandangan atau pendapat. Terdapat perbedaan situasi antara pernikahan 

telekonferensi dengan konvensional. Menikah secara konvensional dilakukan 

dengan berhadapan langsung (muwajahah bil ma‟ruf) di suatu tempat yang sama, 

sementara menikah secara telekonferensi berbeda tempat dengan jarak yang 

terpisah antara kedua belah pihak yang berakad namun tetap berhadap-hadapan. 

Secara garis besar, penjelasan dan penegasan tentang beragam larangan 

dan anjuran mengenai kehidupan muslim sudah tertulis dalam Hadist dan Al-

Qur‟an yang menjadi sumber hukum Islam, mislanya haramnya memakan 

bangkai, daging babi, meminum khamr, riba, hukum pernikahan dan waris, serta 

muamalah.
111

 Pola pikir dan cara pandang yang merujuk pada akibat hukum 

dalam pembentukan norma di lingkungan masyarakat mulai ikut megalami 

perubahan seiring berkembangnya teknologi dna pengetahuan yang menimbulkan 

pemikiran baru. Kemungkinan akan adanya industrialisasi dan inovasi baru yang 

tidak bertentangan dengan syariat agama Islam akan muncul diberbagai bidang 

kehidupan di era modernisasi ini menurut pandangan Wahban Az-Az-Zuhaili.  

Wahbah az-Az-Zuhaili menyebutkan ijtihad tidak boleh dilakukan 

terhadap prinsip atau dasar syariat yang telah pasti hukumnya, misalnya 

menghalalkan hewan yang disembelih secara haram dan menghalalkannya untuk 

dikonsumsi contohnya hewan sembelihan yang dilakukan bukan karena Allah, 
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babi, dan bangkai, menghalalkan perbuatan curang, dengki, khianat, dan dzalim, 

memperbolehkan hak milik, membatalkan had secara lisan, syubhat, 

menghalalkan hal-hal yang mengarah pada kerusakan, melenyakan benda yang 

tidak berbahaya, melakukan ikrar bukan untuk orang lain melainkan diri sendiri, 

menghalalkan riba, memperbolehkan kemudharatan dan kerusakan, mebolehkan 

hal yang menentang aqidah, menghilangkan sanksi terhadap kesalahan yang 

seseorang lakukan, atau mengijtihad hal-hal yang sudah pasti keharamannya yang 

lain.
112

  

Wahban az-Az-Zuhaili yang menjadi bagian dari ulama kontemporer 

menjadikan Al-Qur‟an maupun as-Sunnah sebagai puncak hierarki sumber hukum 

Islam dalam menyuarakan gerakan pembaruan ijtihad. Sumber-sumber lain yang 

diakomodasikannya antara lain istishab, mazhab sahabi, syar‟u man qablana, sad 

az-zarai‟, „urf, istislah (maslahah mursalah), istihsan, qiyas, dan ijma‟. Ia juga 

menggolongkannya ke dalam dua kategori, yakni sumber hukum yang dapat 

menimbulkan adanya perdebatan pada kalangan ulama, dan yang mutlak tidak 

mungkin menimbulkan perdebatan seperti qiyas, ijma‟, sunnah, dan Al-Qur‟an.  

Wahbah az-Az-Zuhaili memiliki dua istilah penyebutan pengalian hukum 

pada kategori yang memungkinkan terjadinya perdebatan yaitu istidlal dan 

sesuatu yang mampu mencapai istidlal atau disebut ma yattasilu ila al-istidlal. 

Dalil oleh Wahbah az-Az-Zuhaili juga dikelompokkan kedalam dua jenis yakni 
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dalil yang didasarkan atas rasionalitas atau disebut „aqliyah dan dalil yang 

didasarkan atas wahyu atau disebut naqliyyah. Masing-masing dari keduanya 

saling melengkapi. Tanpa kedua jenis dalil tersebut, tidak akan tercipta ijtihad.
113

 

Sedangkan terkait pernikahan melalui telekonference dasar  istinbath yang 

digunakan oleh Wahbah Az-Az-Zuhaili untuk mendapatkan kajian secara 

mendalam tentang hukum akad nikah melalui teleconferensi beliau mendasarkan 

pendapatnya pada sebuah hadist riwayat Abu Daud tentang tawkil yang berbunyi 

sebagai berikut. 

غن غلبة بن ػامر آأن اًنبي صلى الله ػَيو وسلم كال ًرخي "آأحرضى آأن آأزوخم فلاهة"؟ كال 

 هؼم وكال ٌَمرآأة " آأ حرضين آأن آأزوخم فلانا"؟ كاًت هؼم فزوج آأحدىما صاحبو 

Artinya : “dari Uqbah bin Amir bahwa Rasulullah pernah bersabda kepada lelaki 

Apakah engkau rido aku nikahkan dengan perempuan fulanah, lelaki itu 

menjawab Aku bersedia, kemudian rasulullah SAW juga berkata kepada wanita 

yang dimaksud Apakah kamu bersedia saya nikahkan dengan laki-laki fulan, Lalu 

perempuan itu menjawab iya saya bersedia, kemudian Rasulullah 

menikahkannya”. (HR. Abu Daud).  Lalu ada lagi hadist yang dijadikan dasar 

dalam membolehkan pernikahan melalui media telekonferensi yaitu hadist dari 

Urwah bin Zubair yang diriwayatkan oleh Abu Daud juga tentang pernikahan 

menggunakan tawkil adapun bunyi hadist itu adalah sebagai berikut: 
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غن غروة بن اًزبير غن آأم حبيبة آأنها كاهت غند آأبن جحش فيلك غنها وكان فيمن ىاحر آألى 

 آأرض الحبشة فزوجها اًنجاشي رسول الله صلى الله ػَيو وسلم وهي غندهم

Artinya: “dari Urwah bin Zubair bahwasannya Ummu Habibah merupakan istri 

dari Ummu Jahasy, kemudian suaminya meninggal, dan dia termasuk kelompok 

yang berhijrah ke Habsyah, kemudian Najasy menikahkannya dengan Rasullullah 

SAW. (HR. Abu Daud)”. 

Selain dua hadist diatas, Wahbah Az-Az-Zuhaili juga mengambil pendapat 

Abu Hanifah yang membolehkan pernikahan melalui surat dan utusan dalam 

kitabnya, adapun pernyataannya yaitu: 

وآأما في حال غيبة آأحد اًؼاكدين غن الاخر فلال الحنفية: مجَس اًؼلد غند اًزواج ىو مجَس كرآأة 

آأمام اًشيود او سماع رسالة اًرسول بحضرة اًشيود فؼندئذ يخحد المجَس لن اًىذابة بمنزلة اًىذاب 

 الخعاب من اًكاثب ولن كلام اًرسول كلام المرسي

Artinya : “adapun ketika dalam kondisi salah satu pihak tidak bisa hadir dalam 

majelis akad, dan akad dilakukan dengan pelantara tulisan atau utusan, maka 

maka para ulama Hanafiyah berkata majelis akad adalah majelis pembacaan 

tulisan atau mendengar perkataan seorang utusan di depan para saksi, oleh 

karenanya saat itu masih dianggap satu majelis, itu dikarenakan tulisan sederajat 
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dengan perkataan orang yang menulis, dan perkataan seorang utusan sama dengan 

perkataan orang yang mengutusnya.” 
114

                                            

Dari ketiga dalil diatas Wahbah Az-Az-Zuhaili menggunakan metode 

istinbath dengan jalan Qiyas yakni menghubungkan sesuatu hal yang memiliki 

nash hukum dengan yang tidak ada berdasarkan kesamaan illat hukumnya. Jadi 

dalam hal pernikahan melalui media telekonferensi ini Wahbah Az-Az-Zuhaili 

membolehkannya dengan mengqiyaskan pada kedua hadist nabi diatas yang 

membolehkan pernikahan dengan menggunakan wakil beserta pendapat dari 

imam Abu Hanifah yang membolehkan pernikahan melalui surat. Sehingga, kedua 

jenis pernikahan yang telah ada dalil nash tersebut mempunyai kesamaan illat 

dengan pernikahan melalui video telekonferensi yaitu sama-sama tidak bisa 

dihadiri oleh salah satu calon mempelai karena darurat dengan alasan jarak dan 

waktu. 

Berdasarkan penjelasan Wahbah Az-Az-Zuhaili di atas, bisa ditarik 

kesimpulan mengenai kriteria yang memperbolehkan pelaksanaan akad nikah 

telekonferensi, yakni:  

1) Jarak yang memisahkan kedua mempelai sangatlah jauh 

2) Antara pria dan wanita yang menyelenggarakan akad nikah tak dapat 

bertemu sangat jauhnya jarak keduanya serta kondisinya yang sangat 

tidak memungkinkannya untuk melakukan akad langsung seperti 

biasanya. 
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 Kedua ketetapan tersebut mengartikan bahwa orang yang 

menyelenggarakan pernikahan telekonferensi memanglah orang orang yang tidak 

bisa menyelenggarakan pernikahan secara umum. Oleh karenanya, menikah 

dengan telekonferensi ini tetap sah diselenggarakan sebagai solusi bagi mereka 

yang terhalang waktu dan jarak dalam akad pernikahannya.
115

 

 Selain itu, nikah telekonferensi perspektif Wahbah Az-Az-Zuhaili ini jika 

ditilik pada  maşhlāhahnya, sebenarnya memberikan manfaat pada keduanya 

berupa penghindaran perilaku zinah yang dilarang agama islam. Sementara jika 

mereka tidak melangsungkan pernikahan maka akan terjadi perbuatan yang tak 

diinginkan oleh keluarganya dan juga berdosa menurut syari‟at Islam seperti 

halnya melihat aurat satu sama lain dari jarak jauh  melalui alat komunikasi 

seperti halnya video call dan lain-lain. 

 Penulis sepakat bahwa ittihad al-majelis tidak dipahami sebagai ukuran 

makan (tempat), melainkan ukuran zaman (waktu), sebab konteksnya akad itu 

berkesimanbungan antara ijab dan qabul. Begitu juga jika dicermati dan dianalisa 

praktik nikah telekonferensi selama ini, maka pihak yang jauh disana merupakan 

pihak yang benar-benar akan dinikahi dan dikenalnya. Selain itu, pada pernikahan 

telekoferensi yang dilengkapi webcam, proyektor atau layar kaca yang lebar ini 

bentuk fisik masing-masing pihak bisa dilihat oleh keduanya. Dibandingkan 

hanya mendengar suara tanpa bisa melihat wujudnya, hal tersebut dikatakan lebih 

meyakinkan, jadi jika memang pada era modern ini banyak peneliti yang 
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melakukan penelitian tentang kebolehan menikah melalui telepon dan 

menyimpulkan kebolehannya dari kajian para ulama‟ maka begitu juga pernikahan 

melalui media telekonferensi akan lebih berhak untuk diperbolehkan karena dalam 

pernikahan semacam ini bukan hanya menampilkan suara saja seperti halnya 

telepon tapi juga bisa menampilkan gambar dari para pelaku akad.
116

 

 Mengacu pada pola pemikiran tersebut, maka, Penulis berpendapat bahwa 

bagi mereka yang akad pernikahannya benar-benar terhalang oleh waktu dan 

jarak, maka diperbolehkan melakukan pernikahan telekonferensi. Terkendala jarak 

yang dimaksud adalah jarak yang jauhnya seperti setahun perjalanan unta, yang 

tidak dapat dijangkau melalui sebuah perjalanan. Dapat pula dikatakan dengan 

istilah keinganan atau ruksah yang biasanya diberikan pada seorang musafir yang 

melakukan perjalanan jauh. Keringanan dalam beribadah Allah SWT berikan 

kepadanya saat menempuh jarak perjalanan yang sangat jauh. Keringanan 

beribadah juga Allah berikan kepadanya jika apabila ia berdiam saja di suatu 

tempat dalam waktu yang lama dan belum bisa memutuskan apakah hanya akan 

tinggal beberapa hari atau menetap. 

 Menurut alasan syar‟i yang ada, penulis menganggap pernikahan 

telekonferensi mempunyai hukum yang sah karena penulis mengqiyaskan dan 

menganalogikannya sama seperti ruksah atau keringanan. Penulis menganggap 

bahwa pernikahan telekonfersnsi bisa disamakan dengan perwujudan kemajuan 

suatu zaman yang di dalamnya terdapat perkembangan ilmu pengetahuan dan 
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peradaban. Teknologi yang diimplementasikan ke dalam suatu kebiasaan adalah 

bentuk dari penerapan kemajuan ilmu pengetahuan itu sendiri. Dengan berpijak 

pendapat tersebut, maka bisa dipahami bahwa pernikahan telekonferensi itu sah 

dilakukan.  

 Setelah memahami konsep tersebut, maka mereka memaknai syarat ittihad 

al-majelis atau bersatu tempat sebagai suatu hal yang berkaitan dengan ijab qabul 

yang saling berkesinambungan. Agar bisa menghindari perdebatan, maka 

pelaksanaan akad harus dilakukan pada satu majelis yang sama. Jika syarat 

menyatukan majelis hanya dimaksudkan untuk kesinambungan waktu, maka 

untuk mewujudkannya bisa dengan cara lain bukan hanya menempati satu tempat 

yang sama. Oleh karena itu berdasarkan pemaknaan dari bersatu dalam satu 

majelis atau ittihad al-majelis, sebenarnya syarat dan rukun dalam pelaksanaan 

menikah secara telekonferensi juga sama seperti yang ada dalam pernikahan 

langsung atau konvensional, di mana masing-maisng pihak termasuk saksi dan 

mempelai bisa bertemu tatap muka, mendengar, dan melihat segala prosesi 

pernikahannya (ijab qabul) melalui sebuah alat pengeras suara dan proyektor dan 

layar lebar yang disediakan
117

. 

C. Prospek Pelaksanaan Akad Nikah Telekonferensi Terhadap Perkembangan 

Hukum Keluarga Di Indonesia 

 Sebuah kegiatan dan usaha pengembangan hukum terkait hukum keluarga 

dalam perspektif agama Islam yang dilakukan dengan sungguh-sungguh oleh 
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pihak yang memiliki otoritas dan kompetensi melalui suatu proses tertentu dengan 

berbagai cara yang disesuaikan dengan ketentuan istinbat hukum yang 

diperbolehkan agar menjadikannya hukum yang bisa menyesuaikan zaman dan 

lebih aktual disebut pengembangan hukum keluarga Islam.
118

 

 Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan untuk pengembangan hukum 

keluarga islam yaitu: 

1. Pengisian kekosongan hukum yang tidak diatur dalam kitab fiqih 

sementara berbagai masalah yang masyarakat alami membutuhkan suatu 

hukum dengan segera. 

2. Dampak adanya kemajuan IPTEK dan globalisasi yang mendorong 

perlunya penetapan hukum baru menganai berbagai persoalan yang aturan 

hukumnya belum ada 

3. Dampak adanya reformasi berbagai bidang kehidupan yang mendorong 

hukum Islam menjadi dasar pembuatan hukum negara 

4. Dampak adanya pembaruan konsep hukum keluarga Islam yang sudah 

dikenalkan di kancah nasional maupun internasional oleh para mujtahid.  

 Terkait dengan uraian sebelumnya bahwa berbagai kalangan di Indonesia 

seperti ormas keagamaan, cendikiawan, dan ulama memiliki pandangan yang 

berbeda-beda dalam merumuskan ketentuan syarat dan rukun akad pernikahan 

secara telekonferensi. Namun mereka semua menyepakati bahwa inti pelaksanaan 

akad pernikahan adalah ketika ijab qabul diucapkan. Menurut mazhab syafi‟i, wali 
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mempelai perempuan telah menyerahkan haknya kepada pengantin laki-laki 

secara sukarela. Penulis menyimpulkan bahwa syarat dan rukun pernikahan dalam 

pernikahan telekonferensi telah terpenuhi sesuai apa yang semestinya.  

Kemaslahatan memperoleh ruang tersediri dalam kegiatan 

memformulasikan hukum Islam, di dalamnya kemaslahatan diistilahkan dengan 

maslahah. Kemaslahatan memiliki dimensi yang paling dalam berupa kepastian 

hukum. Kepastian hukumdalam agama Islam merupakan hukum positif yang 

tertuang pada undang-undang hasil kesepakatan para lembaga eksekutif seperti 

presiden dan lembaga legislatif seperti DPR.
119

 Manifestasi lainnya juga berada 

pada peraturan kepala daerah dan presiden, serta lembaga yudikatif seperti hakim. 

Dalam pandangan gama Islam, Ijtihad, Sunnah, dan Al-Qur‟an yang dijadikan 

yuridis atau kepastian hukumnya sesuai kesepakatan para ulama yang mana 

mereka bisa merumuskan hukum yang sebelumnya tidak dijelaskan pada 3 

sumber hukum tersebut. 

 Hukum menganai pernikahan telekonferensi diserahkan kepada pihak 

yang menyelenggarakannya secara penuh karena undang-undang belum mengatur 

menganai hukumnya. Meskipun seperti itu, adanya praktik pernikahan secara 

daring harus memiliki aspek darurat yang merupakan salah satu syarat dapat 

diselenggarakannya pernikahan online. Seperti adanya pernikahan online yang 

diadakan pada saat pandemi.  
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Gambar 4.1 Pernikahan Telekonferensi saat Pandemi 

Dalam kasus tersebut, prinsip darurat yang digunakan adalah karena suatu 

keadaan yang memaksa, sehingga pernikahan diadakan secara telekonferensi guna 

meminimalisir adanya kontak dengan orang luar (teori belum) 

Ketetapan mengenai kesinambungan waktu dalam memaknai istilah satu 

majelislah yang menjadi keraguan keabsahan dari pernikahan ini bagi sebagian 

kalangan. Ada 2 golongan fiqh yang mendefinisikan makna antara istilah satu 

majelis dengan kesinambungan waktu yang memiliki keterkaitan yang sangat erat 

ini, keduanya yakni:
120

 

(1) Pertama ada golongan Syafii yang mengartikan hubungan antara kesatuan 

majelis dengan kesinambungan waktu. Mereka meyakini bahwa 

kesinambungan waktu berkaitan dengan keterkaitan antara ijab 

denganqabul yang tidak boleh dipisahkan oleh adanya jarak sehingga para 
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saksi diharuskan menyaksikannya langsung untuk memastikan sah atau 

tidaknya akad yang diselenggarakan. Kesatuan majelis jelas dibutuhkan 

dalam konsep kesinambungan waktu tersebut. 

(2) Kedua ada golongan Maliki, Hambali, serta Hanafi yang mengartikan 

kesinambungan waktu sebagai pelaksanaan ijab qabul tidak boleh disela 

dengan kegiatan apapun seperti khotbah karena jika keduanya terjeda 

maka hukumnya menjadi rusak atau sia-sia. Bisa dikatakan bahwa syarat 

pernikahan tidak mengharuskan kedua belah pihak untuk saling berada di 

satu mejelis yang sama. 

 Dengan demikian penulis berpendapat bahwa terdapat 2 pendapat hukum 

terkait pernikahan melalui telekonferensi menimbulkan ini, yakni: 

1. Tidak sah jika merujuk pada ketentuan akad menurut Syafi‟i yang 

menyebutkan bahwa para saksi dan kedua mempelai diharuskan berada 

pada satu tempat yang sama agar dapat menyaksikan dan mengikutinya 

langsung. 

2. Tetap sah apabila merujuk pada pendapat Hanbali yang menyatakan bahwa 

akad nikah yang telah memenuhi syarat dan rukun pernikahan tetap sah 

walaupun secara fisik kedua mempelai tidak melakukan ijab qabul secara 

langsung.
121

 

 Sebenarnya dalam kasus pernikahan melalui telekonferensi, penulis dapat 

mengatakan bahwa pernikahan jenis ini sudah memenuhi tatacara pernikahan 

secara konvensional seperti: 

                                                             

121 Sabiq, “Fiqhus Sunnah”, 24 



 

91 
 

1. Kedua balah pihak telah mencatatkan diri sebagai calon pengantin 

di pencatatan sipil berdasarkan ketetapan Pasal 33 PP Nomor 

9/1975 

2. Sudah memenuhi segala persyaratan dan terhindar dari berbagai 

halangan pernikahan sesuai UU Nomor 1/1974 Pasal 6-7 jo PP 

Nomor 9/1975 

3. Dilakukan tanpa maksud untuk menyalahi ketetapan undang-

undang pernikahann yang ada dan dilakukan dengan itikad yang 

baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan terpenuhinya segala 

persyaratan pernikahan sesuai undang-undang yang berlaku. 

 Walaupun belum ada undang-undang yang mengatur dengan tegas 

mengenai pernikahan melalui telekonferensi di Indonesia tetapi masih terdapat 

pemaknaan yang beragam dalam isi Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1975 jo. 

Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 khususnya Pasal 10 Ayat 3 mengenai 

Pernikahan
122

. Misalnya pernyataan mengenai kehadiran secara terpisah antara 

dua atau lebih kelompok saksi pernikahan yang dengan kata lain satu kelompok 

hanya menghadiri qabul saja sedangkan satu kelompok lainnya hanya menghadiri 

ijab saja. Penjelasan tersebut juga bisa dikatakan bahwa kehadiran dua orang saksi 

ini dilakukan dengan terpisah.  
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 Dengan demikian penulis berpendapat, prospek akad pernikahan secara 

telekonferensi walaupun secara faktual belum diatur dalam hukum pernikahan 

tetapi menyikapi terjadinya perubahan dan perkembangan kemajuan teknologi, 

maka, pemerintah perlu segera memberikan solusi hukum melulaui revisi 

Undang-undang Pernikahan yang lama. Sebab penerapan nikah telekonferensi 

tersebut  lebih dapat diterima dan akurat daripada nikah melalui media telepon. 

Kemudian bisa dibandingkan dengan Putusan Pengadilan Agama Jakarta Sealatan 

Nomor 1751/P/1989 mengenai Pengesahan Praktik pernikahan dengan telepon. 

Apabila penetapan pernikahan dengan telepon sudah disetujui oleh majelis hakim, 

maka kita bisa menggunakannya sebagai pegangan dalam pernikahan 

telekonferensi. 

 Selain itu, dapatlah dilihat dan dikaitkan bahwa pernikahan telekonferensi 

bisa dijadikan solusi bagi mereka yang ingin menikah namun terhalang oleh 

adanya biaya, waktu, dan jarak yang tidak memungkinkan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa akan ada suatu kemudahan yang Allah berikan atas suatu 

kesulitan yang kita alami. Begitupun pernikahan telekonferensi yang menjadi 

perwujudan akan kalimat dari: 

A. "Kesulitan itu menimbulkan adanya kemudahan" 

B. "Dimana terdapat kemaslahatan, disana terdapat hukum Allah". 

 KHI [Kompilasi Hukum Islam] dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

bisa dijadikan dasar dalam penyelenggaraan pernikahan di Indonesia. Melalui dua 

peraturan tersebut, menikah secara telekonferensi tidak pernah disinggung 

sedikitpun, tetapi ada beberapa pernyataan yang bisa disikaitkan dengan menikah 
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secara telekonferensi. Misalnya pernyataan bahwa pernikahan memiliki beberapa 

tujuan seperti mengikat wanita dan pria ke dalam ikatan lahir batin menjadi 

pasangan suami isteri guna membangun rumah tangga atau keluarga yang 

harmonis dan bahagia di bawah perintah Allah SWT.  Pernyataan tersebut 

mengartikan bahwa pernikahan diartikan sebagai pertemuan antara seorang pria 

dengan wanita dengan tujuan membangun keluarga yang kekal dan bahagia dan 

dilakukan atas Ketuhanan Yang Maha Esa, tanpa dijelaskan konteks 

pernikahannya lewat media apapun. 

 Makna dari pernyataan tersebut jika dihubungkan dengan pernikahan 

telekonferensi bisa ditarik kesimpulan bahwa selama pernikahan tersebut 

memiliki tujuan untuk membangun keluarga yang kekal dan bahagia berlandaskan 

Ketuhanan Yang Maha Esa serta untuk menaati perintah-Nya, maka Negara telah 

mengakuinya sebagai pernikahan yang sah. Berdasarkan penjelasan tersebut, bisa 

dikatakan bahwa baik undang-undang maupun hukum Islam, pernikahan 

telekonferensi adalah sah. 

 Pernikahan telekonfersnsi juga berisikan penataan pernikahan dan 

administrasi pernikahan yang pelaksanaannya disesuaikan dengan ketetapan Pasal 

5 dan 6 Kompilasi Hukum Islam berikut:
123

  

Pasal 5 

1. “Agar terjamin ketertiban pernikahan bagi masyarakat Islam setiap 
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pernikahan harus di catat; 

2. Penatatan tersebut pada ayat (1), dilakukan oleh Pegawai Pencatat Nikah 

sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang no. 22 Tahun 1946 jo 

Undang-Undang No. 32 Tahun 1954.  

 

Pasal 6 

1) Untuk memenuhi ketentuan dalam pasal 5, setiap pernikahan harus 

dilangsungkan dihadapan dan dibawah pengawasan Pegawai Pencatat 

Nikah; 

2) Pernikahan yang dilakukan di luar pengawasan Pegawai Pencatat Nikah 

tak mempunyai kekuatan hukum.”  
 

Pasal 17 dan 56 UU Nomor 1/1974 bisa dijadikan rujukan terkait ketetapan 

atau persyaratan bagi mereka yang ingin menikah namun terhalang oleh jarak 

sehingga memutuskan melakukannya secara online melalui telekonferensi. 

Pasal 17 

1. “Pencgahan pernikahan diajukan kepada Pengadilan dalam daerah hukum 

dimana pernikahan akan dilangsungkan dengan memberitahukan juga 

kepada pegawai penatat pernikahan”. 
 

 

 

Pasal 56 

1. “Pernikahan yang dilangsungkan diluar Indonesia antara dua orang 

warganegara Indonesia atau seorang wara Negara Indonesia dengan warga 

Negara asing adalah sah bilamana dilakukan menurut hukum yang berlaku 

di Negara dimana pernikahan itu dilangsungkan dan bagi warganegara 

Indonesia tak melanggar ketentuan-ketentuan Undang-Undang ini”. 
 

Isi dari Pasal tersebut bisa kita hubungkan dengan pelaksanaan pernikahan 

telekonferensi bahwa dalam menyelenggarakan pernikahannya, para pegawai 

pencatatan pernikahan dan instansi hukum terkait juga harus diberitahu mengenai 

kegiatan pernikahan yang dilakukan secara online ini.  
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 Perlu dipahami lagi bahwa mencatatkan bukti pelksanaan pernikahan tidak 

mempengaruhi sah atau tidaknya pernikahan itu sendiri, sesuai apa yang tertulis 

pada KHI Pasal 5 Ayat (1) berikut “Agar terjamin ketertiban perkawinan bagi 

masyarakat Islam setiap perkawinan harus dicatat.”
124

 

 Istilah keharusan pencatatan perkawinan hanya untuk menghindari 

ketidaktertiban pernikahan yang terjadi di masyarakat Islam, bukan untuk syarat 

sahnya suatu pernikahan. Hal tersebut didukung adanya pernyataan dalam KHI 

Pasal 7 Ayat 1 yang menyatakan hanya akta pernikahan yang tercatat di 

pencatatan sipillah yang bisa membuktikan bahwa sesorang telah melakukan 

pernikahan, bukan membuktikan sah atau tidaknya pernikahan tersebut. Pada 

hukum islam pun juga tidak ada larangan mengenai pelaksanaan akad nikah yang 

digelar secara daring, maka jika dikaitkan dengan mazhab yang ada dan selama 

pernikahan tersebut memenuhi syarat-syarat pernikahan sesuai dengan yang telah 

tercantum pada KHI maka praktik tersebut dapat dianggap sah. Apabila 

pencatatan perkawinan ditinjau dari segi hukum yang berlaku di Indonesia 

memang belum ada undang-undang yang mengatur secara pasti mengenai akad 

nikah yang dilakukan melalui telekonferensi. Perlunya regulasi khusus untuk 

mengatur keabsahan praktik pernikahan melalui telekonferensi ini bertujuan agar 

para pelaku perbuatan hukum ini terjamin legalitasnya, selain itu adanya 

pengaturan hukum tersebut bertujuan agar tidak mengundang kemudaratan bagi 

tiap subjek hukum.  
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 Penulis berpendapat bahwa sudah seharusnya pihak KUA tidak melakukan 

penolakan pernikahan online dalam pencatatan pernikahan mereka selama 

keduanya memang tidak ada halangan untuk menikah dan telah terpenuhinya 

persyaratan pernikahan yang dibutuhkan berdasarkan undang-undang yang ada. 

Apabila merujuk pada Pasal 6 ayat (1) tersebut, karena saat ini tidak ada peraturan 

perundang-undangan apapun yang menegaska mengenai pernikahan 

telekonferensi, maka sudah seharusnya pihak pencatatan pernikahan tidak bisa 

menolak pernikahan online yang tidak melanggar aturan undang-undang ini. 

Kesimpulannya, selama tidak ada halangan pernikahan, persyaratan pernikahan 

telah terpenuhi, dan kedua calon mempelai tidak melanggar peraturan mengenai 

pernikahan, maka pihak KUA tetap tidak boleh menolaknya.  

 Jadi hemat penulis, wajib bagi semua KUA di Indonesia menerima dan 

melangsungkan akad pernikahan melalui media online, karena KUA ini adalah 

Instansi Pemerintah yang mesti taat kepada peraturan perundang-undangan yang 

berlaku di Indonesia. Dengan demikian bagi mereka yang menolak atau bersikeras 

tak mau melaksanakan nikah telekonferensi dalam hal ini termasuk pula 

penerapan pencatatannya, maka mereka dapat dianggap orang yang melanggar 

hukum sebagaimana termaktub di dalam PP Tahun 1945 Tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Pernikahan dan Peraturan Menteri 

Agama No. 11 tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah. Selanjutnya, apabila 

permohonan nikah online ditolak atau tidak dapat dikabulkan oleh pihak 

Pengadilan Agama, mereka yang berkehendak melangsungkan akad nikah 

tersebut dapat melakukan upaya lainnya yakni banding ke Pengadilan Tinggi 
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Agama. Selanjutnya apabila mereka tetap ditolak oleh Pengadilan Tinggi Agama, 

maka upaya terakhir yang dapat mereka tempuh ialah upaya hukum kasasi ke 

Mahkamah Agung. 

 Oleh karena itu, terkait prospek pengembangan hukum keluarga islam di 

Indonesia maka bila ditarik kepada pembahasan akad nikah via telekonferensi di 

atas, menurut penulis, ada tiga yang perlu menjadi pertimbangan oleh ulama 

maupun pemerintah, antara lain: 

a. Pertama, terkait yuridis atau kepastian hukumnya, bahwa dalam sudut 

pandang kemaslahatan, terdapat 3 bentuk dimensi kepastian hukum. 

Melalui preferensi hukum sah atau tidaknya pernikahan melalui 

telekonferensi, pendapat penulis tergolong kedalam kategori maslahah al-

mursalah. Maksudnya ialah nasnya tidak menegaskan kehalalan dan 

keharamannya. Seperti yang sudah dijabarkan sebelumya, oara ulama telah 

melakukan ijtihad dalam penggalian kepastian hukum pernikahan 

telekonferensi ini.  

b. Kedua, demi keadilan. Akad pernikahan secara telekonferensi mempunyai 

statuskeadilan yang terus berubah menyesuaikan kondisi dan perasaan dari 

Hakim dan mujtahid dalam konteks keadilan berdasarkan gagasan dari 

Majid Khadduri. Oleh karena itu kepastian hukum dari dimensi ini tidak 

bisa penuls lakukan secara menyeluruh. Akan tetapi penulis menganggap 

bahwa pernikahan jenis ini sudah memenuhi aspek keadilan jika merujuk 

pada syarat dan rukun akad pernikahan yang dikemukakan oleh para 

ulama dari keempat mazhab yang berbeda. 
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c. Ketiga, kebermanfaatan. Telah penulis sampaikan sebelumnya bahwa 

hukum yang telah dibakukan baik dalam bentuk fatwa maupun perundang-

undangan tidak serta merta dapat diterapkan secara instan. Aspek lain yang 

tak kalah penting adalah respon dan penerimaan masyarakat baik secara 

individu maupun komunal, dan keduanya saling mempengaruhi. Dengan 

kata lain, kemaslahatan sebuah fatwa atau undang-undang bagi satu orang 

secara individual tidak menjamin menjadi kemaslahatan bagi yang lain. 

Begitu pula kemaslahatan bagi sekelompok masyarakat di suatu tempat 

tidak menjamin akan menjadi kemaslahatan pula bagi sekelompok 

masyarakat di tempat yang lain. Oleh karena itu aspek sosiologis dari 

ketentuan akad nikah via telekonferensi ini bervariasi sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. sebagai gambaran, bahwa beberapa Ulama telah 

membolehkan akad nikah model tersebut, tetapi bagi sebagian warga 

kebolehan tersebut hanya diterima sebagai produk hukum saja karena bagi 

mereka perkawinan via telekonferensi meskipun sah namun tetap tidak 

sesakral perkawinan yang dilakukan secara konvensional. Dalam fokus ini, 

tingkat kebutuhan dari akad nikah via telekonferensi tergolong pada 

maṣlaḥah taḥsīniyah (kebutuhan tersier). 

Berdasar beberapa analisa di atas, meskipun penulis cenderung sepakat 

dengan keabsahan akad nikah via telekonferensi dibenarkan, penulis tetap 

berkeyakinan bahwa dengan kondisi masyarakat Indonesia saat ini, keabsahan 

tersebut masih sulit diterima karena budaya yang terbangun di tengah-tengah 

masyarakat adalah bahwa perkawinan yang sakral adalah seperti yang dilakukan 
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secara konvensional. Kecuali ada hal yang mendesak, bagi orang yang 

bersangkutan mungkin akan memilih akad nikah dengan media telekonferensi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan yang sudah ditemukan 

peneliti, maka berikut kesimpulan dari keseluruhannya: 

1) Praktik pernikahan yang memanfaatkan kemajuan teknologi komunikasi 

ternyata bukanlah hal yang baru ditemukan, pada masa pandemi Covid 19  

yang merupakan bencana global,. Tercatat beberapa peristiwa yang serupa 

telah terjadi beberapa kali di Indonesia pada tahun-tahun sebelumnya 

dimulai dengan pernikahan yang dilakukan oleh pasangan Aria Sutarto 

dengan Nurdiani pada tahun 1989, melalui telepon dan berlanjut pada 

pernikahan melalui video telekonferensi oleh pasangan Syarif 

Abdurrahman Achmad dan Dewi Tarunawati pada tahun 2006, Sirojuddin 

Arif dan Halimatus Sa‟diyah pada tahun 2007,  Wafa Suhaimi dengan 

pasangannya Ahmad Jamil Rajab yang saat itu berada di Virginia Amerika 

Serikat pada tahun 2009, tahun 2018 perkawinan sesama anggota polri, 

dan Max Walden dari Sidney Australia dengan Safira Gayatri  dari 

Surabaya Indonesia pada tanggal 20 juni 2020 melalui Zoom Meeting. 

Dengan begitu pernikahan melalui alat telekomunikasi memang selalu 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu mulai dari pernikahan 

menggunakan telepon sampai dengan pernikahan telekonferensi, mulai 

dari video konferensi dengan menggunakan handpone seluler sampai 
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dengan penggunaan video konferensi dengan menggunakan aplikasi 

terbaru. 

2) Dinamika pernikahan via telekonferensi yang terjadi di Indonesia, 

dipengaruhi besar oleh adanya perbedaan oleh para Ulama Besar seperti 

Syafi‟I dan Hambali. Perbedaan keduanya disebabkan oleh beberapa 

masalah berikut: 1) perdebatan mengenai benar atau tidaknya bahwa pihak 

yang melakukan akad adalah mereka yang sejak awal bermaksud untuk 

menikah dan yang berhak untuk menikah; 2) perdebatan mengenai 

pemaknaan dari ittihad al-majelis yang berkaitan dengan pengucapan ijab 

qabul. Wahbah Az-Zuhaili dengan metode ijtihad, beliau menyebutkan 

bahwa proses pemaknaan hukum Islam juga harus menggunakan metode 

baru yang sesuai dengan perkembangan jaman bukan hanya menggunakan 

metode para ulama terdahulu yang biasa mereka gunakan.  

3) Prospek akad nikah melalui Telekonferensi secara faktual belum diatur dalam 

regulasi yang mengatur, sehingga dapat dikatakan payung hukum dalam hal 

ini masih lemah. Namun, apabila mengikuti pandangan Wahbah Az-Az-

Zuhaili, pernikahan melalui telekonferensi ini merupakan suatu pernikahan 

yang diperbolehkan dan dapat dianggap sah. Wahab Az-Az-Zuhaili 

menggunakan qiyas sebagai konsep ijtihadnya dan menganggapnya sebaga 

cara eksplisit dalam memahami nass. Pemikiran ini didasarkan atas 

keinginannya untuk menghindari berbagai kerusakan dan menciptakan 

kemaslahatan umat. 

B. Implikasi Penelitian 
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a) Masyarakat hendaknya memahami dan mengerti bahwa perkembangan 

hukum Islam dapat berubah dan terpengaruh oleh adanya perkembangan 

jaman agar bisa menyesuaikan apa yang masyarakat butuhkan namun tetap 

tidak menyalahi kaidah ushul fikih yang menyebutkan bahwa perubahan 

tempat, waktu, dan jaman dapat berdampak pada hukum. Contoh nyata dari 

perubahan tersebut kemunculan fenomena menikah secara telekonferensi. 

b) Undang-Undang dalam negeri juga perlu diperbarui dengan menambahkan 

pembahasan mengenai fenomena hukum baru yang sebelumnya belum 

ditegaskan dan diatur misalnya mengenai aturan ijab qabul pernikahan 

secara telekonferensi dan tidak hadirnya salah satu mempelai secara fisik 

karena hal mendesak agar mendapatkan kepastian hukum yang sah tanpa 

mengurangi keabsahannya. 

  



 

103 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Al Jaziry, Abdurrahman. Kitab al Fiqh „ala Madzahib al Arba‟ah.  Beirut: Ihya‟ at 

Turats al „Arabi, 1969. 

Al Malibary, Ahmad Zainuddin bin Abdul Aziz. Fathul Muin. Beirut: Daar Ibn 

Hazm, 2004. 

Al-Ghazali, Abu Hamid. Ihya‟ Ulumuddin.  Beirut: Dar alkutub, 2019. 

Al-Jurjawi, Ali Ahmad. Hikmatutasyri‟  Wafalsafatuhu. Surabaya: Al Haramain, tt 

Al-Maliki, Muhammad Alwi, and Asep Saepudin Jahar. Dinamika Hukum Akad 

Nikah Via Telekonferensi di Indonesia. Jurnal Indo-Islamika. Vol. 10 (2). 

2020. Hlm. 136-151. 

Ali, Mohammad Daud, 2000, Asas-asas Hukum Islam, cet. Ke-5, (Jakarta: CV. 

Rajawali). 

Anshori, Abdul Ghofur. 2016. Pokok-pokok Hukum Perjanjian Islam di 

Indonesia, Yogyakarta : Citra Media.  

Arikunto,  Suharsimi. Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

PT. Asdi Mahasatya, 2013. 

Baqi, Muhammad Fuad Abd al-.1987. al- Mu‟jam al- Mufahras li al-Faz al-Quran 

al- Karim. Beirut : Dar al-Fikr. 

Dewi, Gemala. 2016. Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian 

Syariah di Indonesia, Jakarta: Kencana Prenada Media. 

Farid, Miftah. Nikah Online dalam Perspektif Hukum. Jurisprudentie: Jurusan 

Ilmu Hukum Fakultas Syariah Dan Hukum Vol 5 (1), 2018: 174-186. 

Hamid Hakim, Abdul, Mabadiul Awaliyah. Jakarta: Saadiyah Putra, tt 

J. Moleong, Lexy. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya , 2007. 

Kompilasi Hukum Islam, Permata Press, tt 

M. Zein, Satria Efendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, 

Jakarta: Kencana, 2004 

Muhadjir, Noeng. Metodologi Penelitian Kualitatif . Yogyakarta: Rake Sarasin, 

1993 



 

104 
 

Muhajir, Studi Analisis Putusan Pengadilan Agama Jakarta Selatan No. 

1751/P/1989 Tentang Perkawinan Melalui Telepon, Al- Qadha Vol. 5 (1), 

2018. 

Muhammadun, Muhammadun. "Konsep Ijtihad Wahbah Az-Az-Zuhaili Dan 

Relevansinya Bagi Pembaruan Hukum Keluarga Di Indonesia." Syntax 

Literate; Jurnal Ilmiah Indonesia 4.11 (2019): 104-113. 

Mukhtar, R. A. F. Akad nikah melalui media telekomunikasi (studi perbandingan 

antara pandangan Huzaimah Tahido Yanggo dan MA Sahal 

Mahfudh) (Bachelor's thesis, Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN 

Syarif Hidayatullah). 

Rachman, Anwar.  Hukum Perkawinan Indonesia  Dalam Perspektif Hukum 

Perdata, Hukum Islam Dan Hukum Administrasi. Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2020. 

Rahman Ghazaly,  Abdul.  Fiqh Munakahat.  Jakarta: Prenadamedia Group, 2019. 

Rasjid, Sulaiman.  Fiqh Islam.  Bandung:  Sinar Baru Algensindo, 2021 

Rusyd, Ibnu.  Bidayah Al Mujtahid Wa Nihayah Al Muqtashid.  Beirut: Daar al 

Fikr, Jilid2, tt. 

Sabiq, Sayyid, Fiqh as-Sunnah Juz 2, Kairo: al-Fathu al-I‟lami al-Arabi 

Shihab, M. Quraish, Islam yang Saya Pahami; Keragaman itu Rahmat.  Cet ke-2 

Tangerang: Lentera Hati, 2019 Saebani, Ahmad, Fiqh Munakahat 

Bandung: Pustaka Setia, 2009 

Sumanto, Teori dan Metode Penelitian, CAPS Yogyakarta: Center of Academic 

Publishing Service, 2014 

Syarifuddin, Amir, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia; Antara Fiqih 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan. Cet ke-5, Jakarta: Kencana, 

2014 

Wartoyo, Wartoyo. Rekontruksi Hukum Transaksi Muamalah Dengan Pendekatan 

Kaidah Fiqhiyyah. Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi 

Syariah. Vol. 5 (1). 2020. Hlm. 42-53. 

Zed, Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014 



 

105 
 

Az-Zuhaili, Wahbah, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuh, Beirut: Dar al-Fikr, 1984 

 

 

  



 

106 
 

  



 

107 
 

  



 

108 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Miftahul Qodril Ramadhan dilahirkan di Jember Jawa Timur 

pada tanggal 20 Maret 1993 yang merupakan anak kedua dari 

4 bersaudara dari pasangan KH Muzammil dan Indahkiya. 

Alamat Desa Tlogosari Kecamatan Tlogosari Kabupaten 

Bondowoso Nomor HP 085745811947 email: 

miftahulqodrilr@gmail.com.  

Pendidikan SD telah ditempuh di SDN 5 Sukowono Jember mulai tahun 1998 

sampai dengan tahun 2005. Dan pendidikan MTs nya di tempuh di MTsN 

Sukowono Jember masuk pada tahun 2005 dan selesai pada tahun 2008 

sedangkan pendidikan MA nya di tempuh dengan mengikuti paket C di ponpes 

Nurul Falah Kaliwates Jember pada tahun 2014. Dan menjadi mahasiswa S1 IAIN 

JEMBER sejak tahun 2015 dan lulus pada Desember 2019. Setelah itu 

melanjutkan studinya di UIN KHAS Jember sejak tahun 2020 sampai pada tahun 

2022. 

Semasa menjadi mahasiswa dia aktif di organisasi himpunan mahasiswa Islam 

(HMI) dan salah satu komunitas besar kampus yaitu Komunitas Mahasiswa Netral 

(Kuman) dan di organisasi HMI pernah menjadi pengurus komisariat di wakil 

bendahara umum.  

 


